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Pokok masalah penelitian ini adalah Penelitian ini untuk mengetahui : (1) 
tingkat kesulitan membaca al-Qur’an pada siswa kelas IV di SD Negeri Bissoloro 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, (2) Bagaimana upaya guru PAI dalam 
mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada siswa kelas IV di SD Negeri 
Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, (3) Faktor  pendukung  dan  
penghambat  upaya  guru  PAI  dalam mengatasi kesulitan belajar membaca al-
Qur’an pada siswa kelas IV di SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa. 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif dari data yang dihasilkan melalui metode observasi, 
interview dan dokumentasi. Adapun sumber penelitian adalah kepala sekolah dan 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri Bissoloro  Sedangkan siswa kelas 
IV di SD Negeri Bissoloro menjadi sampel dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Upaya  Guru  PAI  Mengatasi  
Kesulitan  Belajar  Siswa  Kelas  IV  dalam Membaca al-Qur’an di SD Negeri 
Bissoloro yaitu: (a)    Memilih metode pembelajaran secara tepat, sehingga siswa 
tidak bosan dan  jenuh  terhadap  mata  pelajaran  PAI  khususnya  membaca  
Al- Qur’an. (b)    Penggunaan  media  yang  bervariasi  baik  itu  bersumber  
dari  media cetak,  elektronik  dan  sebagainya  guna  menunjang  proses 
pembelajaran. (c)    Guru harus berusaha dengan lebih telaten dalam 
memahamkan siswa agar siswa yang kesulitan membaca al-Qur’an bisa 
diminimalkan dan selalu  berusaha  menjelaskan  kembali  apabila  ada  siswa  
yang mengalami kesulitan sehingga guru tetap berupaya agar apa yang 
disampaikan  benar-benar dikuasai siswa atau dengan menambah jam di luar 
jam pelajaran untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar membaca al-
Qur’an. (d)   Seringnya  guru  memberikan  tugas  kokurikuler  (PR)  kepada  
siswa dengan  memperbanyak/  pengayaan  penerapan  ilmu  tajwid  melalui 
materi  penugasan  atau penilaian  berupa  ulangan  harian  untuk mengetahui 
keberhasilan siswa dalam belajar sedini mungkin sehingga bila  terjadi  kesulitan  
yang  dialami  siswa  dapat  segera  dicari penyebabnya. (e) Memberikan  
peringatan  kepada  siswa  yang  tidak  mengerjakan tugasnya biasanya berupa 
tambahan tugas sehingga siswa tidak meremehkan mata pelajaran PAI dalam 
membaca al-Qur’an dan tidak mengulangi kembali kesalahannya. (f)   Selalu 
memberikan motivasi kepada siswanya setelah selesai kegiatan pembelajaran dan 
memperkuat semangat di jiwanya sehingga siswa tersebut senang dengan guru 
tersebut dan otaknya menjadi mudah menerima pelajaran. Sedangkan beberapa  





IV dalam  membaca  al-Qur’an  di SD Negeri Bissoloro adalah adanya upaya 
bimbingan yang berkelanjutan di sekolah terhadap siswa yang mengalami 
kesulitan disamping itu juga mengadakan kegiatan untuk memotivasi siswa 
membaca al-Qur’an misalnya mengikutsertakan siswanya agar aktif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di bidang keagamaan 
Kesimpulan  yang ditarik  dari  hasil  penelitian  adalah:  Upaya  Guru  
PAI dalam mengatasi  kesulitan  belajar membaca  al-Qur’an  siswa kelas IV di 
SD Negeri Bissoloro Kabupaten Gowa: Memilih metode pembelajaran secara 
tepat, penggunaan media yang bervariasi,  dan selalu berusaha menjelaskan 
kembali siswa yang kesulitan membaca al-Qur’an, seringnya guru memberikan 
tugas kokurikuler (PR), memberikan  peringatan  kepada  siswa,  serta  selalu  
memberikan  motivasi  bagi siswa yang mengalami kesulitan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah sudah semestinya seorang guru yang 
mengajar al-Qur’an harus profesional dalam bidangnya dan sudah menunjukkan 













A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an diturunkan Allah kepada manusia untuk dibaca dan diamalkan. 
Ia telah terbukti menjadi pelita agung dalam memimpin manusia mengarungi 
pelajaran hidupnya. Tanpa membaca, manusia tidak akan mengerti akan isinya 
dan tanpa mengamalkannya manusia tidak akan dapat merasakan kebaikan dan 
keutamaan petunjuk Allah dalam al-Qur’an. Di era globalisasi ini, banyak sekali 
pergeseran nilai dalam kehidupan masyarakat dikarenakan para generasi kita 
masih banyak yang belum mampu membaca al-Qur’an secara baik apalagi 
memahaminya. Oleh karena itu, sebagai orang tua harus mengusahakan sedini 
mungkin untuk mendidik dan membiasakan membaca al-Qur’an. 
Dalam kehidupan kaum muslimin tidak akan terlepas dari al-Qur’an 
karena  al-Qur’an  yang  sangat  lengkap  dan  sempurna  isinya  itu  diyakini 
sebagai  petunjuk  yang  sekaligus  menjadi  pedoman  hidup  dalam  urusan 
duniawi dan ukhrawi sehingga tidaklah mengherankan jika kaum muslimin selalu 
kembali kepada al-Qur’an setiap menghadapi permasalahan kehidupan. 
Di samping itu al-Qur’an juga berfungsi sebagai sumber ajaran Islam, 
serta sebagai dasar petunjuk di dalam berfikir, berbuat dan beramal sebagai 
kholifah di muka bumi. Untuk dapat memahami  fungsi al-Qur’an tersebut, maka   
setiap   manusia   yang  beriman   harus   berusaha   belajar,   mengenal, membaca 
dengan fasih dan benar sesuai dengan aturan membaca (ilmu tajwidnya),  
makharijul  huruf,  dan  mempelajari  baik  yang  tersurat  maupun yang 
terkandung di dalamnya (tersirat), menghayatinya serta mengamalkan isi 
kandungan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 





























Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan alQuran untuk pelajaran, maka adakah 
orang yang mengambil pelajaran. 1 
 
Ayat  tersebut  di atas  dapat  dipahami  bahwa  wajib  hukumnya  bagi 
setiap muslim yang beriman kepada Allah dan Kitab-kitabnya.  Namun demikian, 
dewasa ini banyak sekali di tengah masyarakat generasi muda Islam yang belum 
mampu atau bahkan ada yang sama sekali tidak  dapat  membaca  al-Qur’an  
padahal  bacaan  al-Qur’an  termasuk  juga bacaan dalam sholat. 
Pemandangan lain yang cukup memprihatinkan adalah akhir-akhir ini 
dirasakan kecintaan membaca al-Qur’an di kalangan umat Islam sendiri agak 
semakin   menurun.   Bahkan  sebagian umat Islam kurang membaca  al-Qur’an  
di  rumah-rumah  orang  Islam,  padahal  mereka  tahu membaca al-Qur’an 
merupakan ibadah yang bernilai pahala dari Allah SWT. Jika umat Islam sudah 
merasa tidak penting untuk membaca al-Qur’an, maka siapakah yang akan mau 
membaca al-Qur’an kalau bukan orang Islam itu sendiri. Dapat diketahui bahwa 
setiap muslim mempunyai tanggung jawab dan berkewajiban  untuk  mengajarkan   
dan   mengamalkan   al-Qur’an   sebagai petunjuk dan pedoman hidup seluruh 
umat manusia yang ada di dunia ini. Apalagi dalam menghadapi tantangan zaman 
di abad modern dengan perkembangan dinamika ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semakin pesat seperti sekarang ini. Masyarakat muslim, secara khusus orang 
tua, ulama terutama  guru  di  sekolah  perlu  khawatir  dan  prihatin  terhadap  
anak-anak sebagai  generasi  penerus  terhadap  maju  dan pesatnya  IPTEK  yang  
berdampak pada terjadinya pergeseran budaya hingga berpengaruh pada 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran al-Qur’an, manusia di zaman ini cenderung 
lebih menekankan   ilmu   umum   yang   condong   pada   kepentingan   dunia   
dan melupakan ilmu keagamaan sebagai tujuan di akhirat kelak. Ketidakpedulian 
manusia dalam belajar al-Qur’an akan mengakibatkan terjadinya peningkatan 
buta   huruf   al-Qur’an   yang  pada   akhirnya   al-Qur’an   yang  merupakan 
Kalamullah tidak lagi di baca ataupun dipahami apalagi diamalkan. 
                                                            





Membaca  al-Qur’an  dengan  fasih  dan  benar,  mengerti  akan 
kandungan ayat yang dibacanya apalagi mau mengamalkannya, niscaya dilagukan 
dengan  suara  yang  merdu,  sebab  itu  termasuk  Sunnah  Rasul.  Sabda  Nabi 
SAW: 
 َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا َﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ : َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلْﻮُﺳَر ُﺖْﻌ
َِﲰ
 ُلْﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳ : ِﻟ ُﷲا َنﱠَذأ ﺎَﻣ ِنآْﺮُﻘْﻟِﺎﺑ ﱠﲎَﻐَـﺘَـﻳ ِتْﻮﱠﺼﻟا َﻦْﺴُﺣ ﱟِﱯَِﻨﻟ َنﱠَذأ ﺎَﻣ ٍﺊْﻴَﺸ
 ِﻪِﺑ ُﺮَﻬْْﳚ)ﻪﻴﻠﻋ ﻖﻔﺘﻣ ﻩاور(  
Terjemahnya:  
Dari Abu Hurairah r. a berkata: saya telah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: Allah SWT senang mendengar seorang yang sedang melakukan  
bacaan al-Qur’an  dengan suara yang keras dan merdu (HR Shahih 
Muslim).2 
 
Berdasarkan keterangan hadits tersebut dapat dimengerti bahwa membaca  
al-Qur’an  dengan  suara  merdu  akan  mendapat  tambahan  pahala dari Allah. 
Suara merdu tidak hanya dipakai untuk menyanyikan lagu saja, melainkan  
sebaiknya  digunakan  untuk  membaca  al-Qur’an  dan juga mengetahui isi 
kandungannya. Nilai-nilai agama telah mulai luntur dan ditinggalkan   sama  
sekali.  Budaya  membaca  al-Qur’an   di  rumah-rumah setelah sholat fardhu 
sudah jarang didengarkan. Membaca al-Qur’an telah digantikan  dengan  bacaan-
bacaan  atau  media-media  informasi  lain  seperti: koran atau surat kabar, 
majalah, televisi dll. Lebih parah lagi menurunnya kemampuan orang-orang 
muslim dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. 
Dalam  proses  pendidikan  upaya  atau  usaha  guru  sangatlah  penting 
demi  kelangsungan  proses  belajar  mengajar  yang  baik.  Dalam  pengertian 
upaya atau usaha mempunyai arti yang sama yaitu ikhtiar untuk mencapai sesuatu 
yang hendak di capai. Sedangkan pengertian guru itu sendiri adalah pendidik   
profesional,   karena   ia  telah  merelakan   dirinya   menerima   dan memikul   
                                                            
2
 Muslim,  Abu Husain  Ibnu, Al-Qur’an  Hajjaj Ibnu Muslim Al-Qur’an  Qusyairi, Jilid I, 





sebagian   tanggungjawab   pendidikan   yang  sebenarnya   menjadi 
tanggungjawab orang tua. 
Pada saat ini tidaklah asing lagi apabila mendengar para pendidik yang 
menyatakan   keluhan-keluhan   tentang   pengajaran   materi   PAI  dalam   hal 
membaca al-Qur’an khususnya di sekolah. Salah satu sekolah tersebut adalah SD 
Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, hal itu disebabkan 
banyak faktor yaitu: 
1.  Dari segi pemahaman materi berbeda antara siswa yang satu dan lainnya. 
2.   Tidak  semua  siswa  lancar  dalam  membaca  dan  menulis  ayat-ayat  Al- 
Qur’an. 
3.   Siswa  menganggap   mata  pelajaran   PAI  adalah  momok  yang  paling 
menyulitkan  untuk dipelajari atau untuk menerimanya.  Dan tidak semua 
siswa menyukai mata pelajaran PAI khususnya membaca al-Qur’an serta 
kurang sebuah motivasi belajar siswa. 
Persoalan yang sekarang terjadi adalah di SD Negeri Bissoloro, di sekolah 
tersebut merupakan sebuah lembaga yang menargetkan pada tiap siswanya  untuk 
bisa membaca  al-Qur’an  dan menjadi  mata pelajaran yang wajib  ditempuh  
oleh  siswa  SD Negeri Bissoloro.  Dalam  perjalanannya ternyata pembelajaran 
membaca al-Qur’an menghadapi permasalahan yang tidak  sedikit.  Di  antara  
permasalahan  yang  dihadapi  adalah  jumlah jam pelajaran (alokasi waktu), guru, 
dan metode pembelajaran membaca al-Qur’an yang terbatas. Mengenai input 
siswa yang beragam tersebut, bahwasanya ada siswa yang sudah lancar dalam 
membaca  al-Qur’an,  ada  yang  belum  lancar,  dan  ada  yang  buta  terhadap 
huruf  al-Qur’an.  Heterogenitas  siswa  ini  menjadi  masalah  ketika  mereka 
berkumpul dalam satu kelas. 
Masalah lain yang dihadapi guru PAI adalah bagaimana menentukan 
metode dan pendekatan yang tepat sehingga para siswa mampu meraih target yang 
dicanangkan  pihak kurikulum.  Padahal Pendidikan  Agama Islam pada sekolah  
Umum  dilihat  dari  segi  alokasi  jam  pelajaran  setiap  mingggunya hanya 





Di antara hal yang kurang memuaskan adalah masih banyak ditemui 
kesalahan  siswa  dalam  membaca  al-Qur’an,  misalnya  ada  beberapa  siswa 
yang masih kurang lancar tajwidnya seperti terbata-bata dalam membaca ayat al-
Qur’an, belum mampu mempraktikkan bacaan mad dengan benar yaitu terkadang 
bacaan mad tidak dibaca panjang dan yang seharusnya pendek malah dibaca 
panjang. Siswa juga masih banyak melakukan kesalahan dalam membaca hukum 
bacaan yang dibaca dengung dan yang tidak dibaca dengung. 
Dalam membaca makharijul hurufnya siswa masih belum bisa 
membedakan antara ,   س-ث  dan ذ-د ,  di samping  itu  juga  mereka  masih  
belum  bisa melagukan dan melantunkan ayat-ayat al-Qur’an dengan benar dan 
menarik. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) pada kelas IV di SD 
Negeri Bissoloro berusaha memperbaiki kesulitan siswa dalam membaca al-
Qur’an. Hal  inilah  yang  mendorong   penulis  untuk  mengadakan   penelitian  
yang berjudul   “Upaya   Guru   Pendidikan   Agama   Islam   dalam   Mengatasi 
kesulitan  Belajar  Membaca  al-Qur’an    Pada  Siswa  kelas  IV  di  SD Negeri 
Bissoloro Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari  rangkaian latar belakang tersebut, Peneliti menarik beberapa masalah 
yaitu: 
1. Bagaimana kemampuan dan kesulitan membaca al-Qur’an pada siswa kelas 
IV di SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa?  
2.    Bagaimana upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar membaca al-
Qur’an pada siswa kelas IV di SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa? 
3.    Apa  saja  faktor  pendukung  dan  penghambat  upaya  guru  PAI  dalam 
mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada siswa kelas IV di SD 







C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, penelitian ini mempunyai tujuan: 
1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan dan kesulitan membaca al-Qur’an 
pada siswa kelas IV di SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten 
Gowa. 
2.  Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar 
membaca al-Qur’an pada siswa kelas IV di SD Negeri Bissoloro Kecamatan 
Bungaya Kabupaten Gowa. 
3.    Untuk  mengetahui  faktor  pendukung  dan  penghambat  upaya  guru  PAI 
dalam mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada siswa  kelas IV 
di SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
 
D.  Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1.   Bagi Peneliti 
Sebagai   acuan  untuk  memperluas   pemikiran   dan  pengalaman penulis 
dalam bidang pendidikan di masa depannya khususnya menambah wawasan 
keilmuan pendidikan al-Qur’an. 
 2.   Bagi Lembaga yang diteliti 
Dapat memberi masukan bagi penyelenggara lembaga pendidikan/sekolah,  
guru-guru  PAI  pada  SD dan  pembuat  kebijakan dalam penyusunan kurikulum 
PAI dan pelaksanaan kegiatan al-Qur’an. 
3.   Bagi Masyarakat 
Peneliti  berharap   agar  hasil  penelitian   ini  digunakan   sebagai 
khazanah ilmu pengetahuan untuk bahan penelitian lebih lanjut, khususnya 
spesifikasi ke al-Qur’annya dan tentunya akan memberikan inspirasi dan 






E.  Ruang Lingkup Penelitian 
Sebagaimana   deskripsi   yang   telah   diuraikan   pada   bagian   latar 
belakang  maka  peneliti  menilai  bahwa  kegiatan  penelitian  ini  berkenaan 
dengan  upaya  guru  PAI  dalam  mengatasi  kesulitan  belajar  membaca  Al- 
Qur’an pada siswa  kelas IV di SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa serta faktor yang mendukung dan penghambat upaya guru PAI 
dalam mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur’an pada siswa kelas IV di SD 







A. Tugas Guru dan Syarat Guru dalam Islam 
Salah satu unsur penting dari proses kependidikan adalah guru/pendidik. 
Di  pundak  pendidik  terletak  tanggungjawab  yang  amat besar dalam upaya 
mengantarkan peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan.3  
Secara umum, pendidik adalah  orang  yang  memiliki tanggung jawab 
untuk mendidik.4 Sementara secara khusus, pendidik/guru dalam perspektif 
Pendidikan Islam adalah orang-orang yang bertanggungjawab terhadap 
perkembangan peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh 
potensi peserta didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran Islam.5 
Menurut para penulis muslim, tentang tugas guru adalah sebagai 
berikut : 
a.   Guru harus mengetahui karakter murid 
b.   Guru  harus  selalu  berusaha  meningkatkan  keahliannya,  baik  dalam 
bidang yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya. 
                                                            
3 Samsul  Nizar,  Filsafat  Pendidikan  Islam.  Pendekatan  Historis,  Teoritis  dan 
Praktis (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 41 
4 Ahmad  D.  Marimba,  Pengantar  Filsafat  Pendidikan  Islam  (Bandung:  Ma’arif, 
1989), h. 37 
5 Ahmad  Tafsir,  Ilmu  Pendidikan   dalam  Perspektif  Islam  (Bandung:   Remaja 





c.   Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan 
dengan ilmu yang diajarkannya. 6 
Sama dengan teori pendidikan Barat, tugas pendidik dalam pandangan 
Islam secara umum ialah mendidik, yaitu mengupayakan perkembangan seluruh 
potensi anak didik, baik potensi psikomotor, kognitif, maupun potensi afektif. 
Potensi itu harus dikembangkan  secara seimbang sampai ketingkat setinggi 
mungkin, menurut ajaran Islam.7 
Oleh karena itu, pendidik dalam konteks ini bukan hanya terbatas pada  
orang-orang  yang  bertugas  di  sekolah  tetapi  semua  orang  yang terlibat  
dalam  proses  pendidikan  anak  mulai  sejak  kandungan  hingga peserta didik 
itu dewasa. 
Adapun tugas guru menurut P3G (Proyek Pembinaan Pendidikan Guru) 
berangkat dari analisis tugas seorang guru, baik sebagai pengajar, pembimbing,  
maupun  sebagai  administrator  kelas  membagi  kompetensi guru   dalam   
sepuluh   kompetensi,   yaitu:   (1)   menguasai   bahan,   (2) mengelola  program  
belajar-mengajar,  (3)  mengelola  kelas,  (4) menggunakan media/sumber 
belajar, (5) menguasai landasan pendidikan, (6) mengelola interaksi belajar-
mengajar, (7) menilai prestasi belajar, (8) mengenal fungsi dan layanan, (9) 
                                                            
6 Ibid, h. 76 






mengenal dan menyelenggarakan administrasi  sekolah,  (10) memahami  dan 
menafsirkan  hasil penelitian guna keperluan pengajaran.8 
Guru akan menunaikan tugasnya dengan baik atau dapat bertindak 
sebagai tenaga pengajar yang efektif, jika padanya terdapat kompetensi 
keguruan. Pada dasarnya guru harus memiliki tiga kompetensi, yaitu: 
Kompetensi    kepribadian,    kompetensi    penguasaan   atas   bahan, dan 
kompetensi dalam cara mengajar. 9 
a.   Kompetensi Kepribadian 
 
Setiap   guru  memiliki  kepribadiannya   sendiri-sendiri   yang unik.  
Tidak  ada  guru  yang  sama,  walaupun   mereka   sama-sama memiliki 
pribadi keguruan. Jadi pribadi keguruan itu pun uni pula, dan perlu 
dikembangkan secara terus-menerus agar guru itu terampil. 
b.   Kompetensi Penguasaan atas Bahan 
 
Penguasaan yang meliputi bahan bidang studi sesuai dengan kurikulum 
dan bahan pendalaman aplikasi bidang studi. Kesemuanya itu amat perlu 
dibina karena selalu dibutuhkan. 
c.   Kompetensi dalam Cara Mengajar 
 
Kompetensi dalam cara-cara mengajar atau keterampilan mengajar 
sesuatu bahan pengajaran sangat diperlukan guru. 
Ketiga aspek kompetensi tersebut di atas harus berkembang secara 
selaras dan tumbuh terbina dalam kepribadian guru. Dengan demikian itu dapat 
                                                            
8 Abdul  Rahman  Soleh,  Pendidikan  Agama  dan  Pembangunan  Watak  Bangsa 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 277-278.  
9 Zakiah  Daradjat,  Metode  Khusus  Pengajaran   Agama  Islam  (Jakarta:  Bumi 





diharapkan dari padanya untuk mengerahkan segala kemampuan dan 
keterampilannya dalam mengajar secara profesional dan efektif. 
Syarat guru dalam Islam menurut Soejono sebagai berikut : 
1.   Umur, harus sudah dewasa 
2.   Kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani 
3.   Keahlian, harus menguasai bidang yang diajarkannya  dan 
menguasai ilmu mendidik (termasuk ilmu mengajar) 
4.   Harus berkepribadian muslim.10 
Sedangkan menjadi guru menurut Zakiah Daradjat tidak sembarangan, 
tetapi harus memenuhi beberapa persyaratan di bawah ini: 
1.   Taqwa kepada Allah SWT 
2.   Berilmu 
3.   Sehat Jasmani 
4.   Berkelakuan baik.11 
Menurut  Wiji  Suwarno  dalam  bukunya  Dasar-dasar  Ilmu Pendidikan 
“Pendidik atau guru harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai 
dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan ruhani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.12 
Begitu pula syarat-syarat yang harus dimiliki oleh guru Pendidikan 
Agama Islam dalam mengajarkan al-Qur’an adalah sebagai berikut: 
                                                            
10 Ahmad Tafsir, op. cit. hlm. 80 
11 Syaiful Bahri Jumarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2000), h. 32-33 
12 Wiji  Suwarno,  Dasar-dasar   Ilmu  Pendidikan   (Yogyakarta:   Ar-Ruzz   Media, 





1.   Islam 
2.   Baligh 
3.   Berakal 
4.   Cerdas 
5.   Dapat dipercaya 
6.   Bersih dari sebab fasiq dan yang menggugurkan kewibawaan 
7.   Tidak mengajarkan (al-Qur’an) kecuali dari apa yang dia mengerti 
dan fahami dan dari orang yang memenuhi syarat tersebut.13 
B. Kreatifitas Guru dalam Pendidikan Agama Islam 
 
Salah satu hal yang menarik pada ajaran Islam ialah penghargaan Islam 
yang sangat tinggi terhadap guru. Begitu tingginya penghargaan itu sehingga  
menempatkan  kedudukan  guru  setingkat  dibawah  kedudukan Nabi dan Rasul. 
Kedudukan seorang pendidik dalam Pendidikan Islam adalah penting dan 
terhormat Menurut Al-Ghozali: 
Seseorang yang berilmu dan kemudian bekerja dengan ilmunya, dialah 
yang  dinamakan  orang  besar  di  kolong  langit  ini.  Dia  itu  ibarat 
matahari  yang menyinari  orang lain,  dan menyinari  dirinya  sendiri. 
Ibarat minyak kasturi yang wanginya dapat dinikmati orang lain, dan ia 
sendiri pun harum. Siapa yang bekerja di bidang pendidikan, 
sesungguhnya ia telah memilih pekerja yang terhormat dan sangat 
penting. Maka hendaknya ia memelihara adab dan sopan santun dalam 
tugasnya ini.14 
Begitu  tinggi  dan terhormat  kedudukan  seorang  guru  atau pendidik, 
penyair Mesir, Syauqi Bek, telah menyamakan kedudukannya mirip  seorang  
                                                            
13 Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus (Surabaya: halim Jaya, 2007), h. 346 





Rasul:  “Berdirilah   (untuk  menghormati   pendidik)  dan berilah penghargaan 
karena seorang pendidik itu hampir saja merupakan seorang Rasul. 15 Dengan 
demikian hal itu dikarenakan guru selalu terkait dengan ilmu pengetahuan 
sedangkan Islam amat menghargai pengetahuan. Hal  tersebut  membuktikan  
bahwa  sampai  saat  ini  masyarakat  masih menempatkan guru pada tempat 
yang terhormat di kalangannya dan juga dalam  kiprahnya  untuk  ikut  
mensukseskan  pembangunan  manusia seutuhnya.  
Menurut Gullford yang dikutip oleh Utami Munandar, “Kreativitas 
melibatkan proses belajar secara divergen, yaitu kemampuan untuk memberikan 
berbagai alternatif jawaban berdasarkan informasi yang diberikan”.16 Selanjutnya 
Samiun seperti yang dikutip oleh Retno Indayati menyebutkan kreativitas adalah 
“Kemampuan untuk membuat kombinasi-kombiasi baru/melihat hubungan-
hubungan baru di antara unsur data atau hal-hal yang sudah ada sebelumnya”.17 
Sedangkan Clark Mostakar dalam Utami Munandar menyatakan bahwa kreativitas 
adalah “Pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu 
dalam bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, dan 
dengan orang lain”.18 Dalam kamus Induk Istilah Ilmiah disebutkan bahwa 
kreativitas adalah perihal kreatif; daya cipta; kemampuan dalam berkreasi; 
                                                            
15 M.  Athiyyah   Al-Abrasyi,   Dasar-dasar   Pokok  Pendidikan   Islam  (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1999), h. 136 
16Utami Munandar, Kreatifitas dan Keterbakatan Stategi Mewujudkan Potensi Kreatif 
dan Bakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 24. 
17Retno Indayati, Kreatifitas Guru dalam Proses Pembelajaran, (Tulungagung: STAIN 
Tulungagung, 2002), 13. 





kekreatif-an.19 Guru yang kreatif adalah guru yang mampu menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan, mudah dipahami, mampu mengoptimalkan media 
pembelajaran yang ada. 
Menurut Sund yang dikutip oleh Utami Munandar menyatakan bahwa: 
Individu dengan potensi kreatif memiliki ciri-ciri selalu mempunyai hasrat 
ingin tahu yang besar, bersikap terbuka terhadap pengalaman baru, punya 
keinginan untuk menemukan dan meneliti, berpikir fleksibel dan 
bergairah, aktif berdedikasi dalam melaksanakan tugas sulit, menanggapi 
pertanyaan/punya kebiasaan untuk memberikan jawaban lebih banyak.20 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas 
merupakan kemampuan untuk mengekspresikan dan mewujudkan potensi daya 
berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan unik/kemampuan 
mengkombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lain agar lebih 
menarik. 
Guru merupakan faktor terpenting dalam pendidikan. Sekolah bagus 
hanyalah sebuah gedung yang berisikan guru yang bagus, dan sekolah hebat 
adalah sebuah gedung yang berisikan guru hebat. Kurikulum yang kaya dan 
menantang membantu guru menjadi lebih efektif. Tetapi di atas segalanya, 
kualitas gurulah yang membuat perbedaan bagi siswa-siswa.
 21 Sekolah juga tidak 
bisa berkembang pesat jika kualitas guru yang ada tidak diperhatikan dan 
ditingkatkan. 
Berkaitan dengan masalah pendidikan dan sumber daya manusia tentu 
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Intelektual,(Surabaya: Target Press, 2003), 427 
20Ibid., 26 
21 Thomas R. Hoerr, Buku Kerja Multiple Intelligences: Pengalaman New City School di 






tidak terlepas dari sosok guru sebagai pendidik yaitu orang yang berjasa besar 
terhadap masyarakat dan negara. Guru harus dapat berperan secara profesional 
dalam melaksanakan tugas pembelajaran sekolah. Oleh karena itu, guru dituntut 
supaya dapat menguasai dalam pembelajaran dan mampu melaksanakan perannya 
dengan baik, adapun peran guru yang dimaksud adalah: 
1. Guru sebagai fasilitator 
Menurut Ramayulis, peran guru sebagai fasilitator adalah 
“menyediakan situasi dan kondisi yang dibutuhkan individu yang 
belajar”.22 Oleh karena itu guru harus mampu menyediakan fasilitas 
sumber belajar guna menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 
2. Guru sebagai pembimbing 
Peran guru sebagai pembimbing adalah “Memberikan bimbingan 
terhadap siswa dalam interaksi belajar mengajar”.23 Dalam memberikan 
bimbingan hendaknya mengetahui dan mengerti berbagai potensi diri anak 
didik untuk dapat lebih dikembangkan. 
3. Guru sebagai motivator 
Guru sebagai motivator adalah “Memberikan dorongan dan 
semangat agar siswa mau dan giat belajar”.24 Dalam upaya memberi 
motivasi anak didik guru harus mampu menciptakan kondisi sedemikian 
rupa sehingga anak mau melakukan apa yang dapat dilakukannya.25 Guru 
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sebagai motivator harus paham dan mengerti kondisi siswa untuk dapat 
mengantarkan peserta didik pada pengalaman-pengalaman yang 
memungkinkan mereka dapat belajar. 
4. Guru sebagai pengelola kelas 
Sejalan dengan tujuan pengelolaan kelas menurut Djamarah, “Agar 
anak didik betah tinggal di kelas dan memiliki motivasi belajar yang tinggi 
untuk senantiasa belajar di dalamnya”.26 Sebagai pengelola kelas guru 
mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mengarahkan kegiatan 
belajar mengajar, baik pengelolaan tempat duduk siswa maupun 
pengelolaan siswa itu sendiri. 
5. Guru sebagai mediator 
Menurut Usman sebagai mediator “Guru menjadi perantara dalam 
hubungan antara manusia. Dalam hal ini tentunya guru harus mempunyai 
ketrampilan berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik”.27 
Dengan demikian peran guru sebagai mediator tidak hanya sebagai 
penghubung antara siswa dengan guru, akan tetapi lebih dari itu harus 
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6. Guru sebagai evaluator 
Guru sebagai evaluator harus dapat melaksanakan penilaian dengan 
baik dan jujur.28 Dalam hal ini guru harus menilai segi-segi yang 
seharusnya dinilai, yaitu kemampuan intelektual, sikap dan tingkah laku 
anak didik, karena dengan penilaian guru dapat mengetahui sejauh mana 
kreativitas pembelajaran yang dilakukan. 
Dari berbagai pandangan tersebut, kreativitas dalam mengajar 
besar pengaruhnya dalam kemajuan pelaksanaan pendidikan apalagi 
mengajar. Kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam melaksanakan 
tugas dapat memacu kemampuan untuk menghasilkan, merespon, 
mewujudkan ide, dan menanggapi berbagai permasalahan pendidikan yang 
muncul serta keberadaan guru yang kreatif memungkinkan peserta didik 
juga lebih kreatif lagi. 
1. Kreatifitas Guru PAI dalam Memilih dan Menggunakan Metode  
Hadi Susanto dalam Ramayulis, mengatakan bahwa 
“Sesungguhnya cara atau metode mengajar adalah suatu seni dalam hal ini 
seni mengajar”.29 Metode mengajar adalah “jalan yang diikuti untuk 
memberikan pengertian pada murid-murid tentang segala macam materi 
dalam berbagai pelajaran”.30 Sedangkan metode mengajar menurut M. 
Suparta dan Hery Noer Ali adalah “Cara yang digunakan oleh guru untuk 
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menyampaikan pelajaran kepada pelajar”.31 
Jadi metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang 
dipergunakan oleh guru dalam mengadakan interaksi dan komunikasi 
dengan peserta didik pada saat berlangsungnya suatu pengajaran. Mengajar 
merupakan upaya guru dalam menciptakan situasi belajar, maka yang 
harus dipegang oleh seorang guru adalah bagaimana menciptakan suasana 
belajar yang bervariasi, karena penggunaan metode pembelajaran yang 
bervariasi memungkinkan materi pelajaran dapat lebih mudah diserap oleh 
siswa. 
Tujuan penggunaan metode yang tepat dalam pendidikan adalah 
untuk memperoleh efektifitas dari kegunaan metode itu sendiri.32 Seorang 
guru ketika menggunakan metode tertentu dikatakan tepat dan efektif 
terlihat apabila peserta didik merasa senang dan tidak terbebani serta 
timbulnya minat dan perhatian untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 
tersebut. 
Pemilihan metode mengajar yang tepat terkait dengan efektivitas 
pengajaran. Ketepatan penggunaan metode mengajar dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, meliputi: 
a. Tujuan belajar yang hendak dicapai 
Yaitu tingkah laku yang diharapkan dapat dinampakkan siswa 
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setelah proses belajar mengajar.33 Oleh sebab itu guru harus benar-benar 
selektif dalam menggunakan suatu metode tertentu, sehingga sesuai dengan 
tujuan belajar yang diinginkan, baik tujuan pembelajaran ditinjau dari 
aspek afektif, kognitif, ataupun psikomotorik. 
b. Keadaan peserta didik 
Keadaan pelajar berhubungan dengan kemampuan siswa untuk 
menangkap dan memperkembangkan bahan pengajaran yang diajarkan.34 
Dalam hal ini guru setidaknya mengetahui baik fisik dan psikologis peserta 
didik maupun kuantitas besar kecilnya, jumlah siswa yang mengikuti 
pelajaran, sehingga penggunaan metode dapat dilakukan secara tepat dan 
efektif.  
c. Bahan/materi pengajaran 
Dalam menetapkan metode yang harus diperatikan guru adalah 
bahan pengajaran, baik isi, sifat maupun cakupannya.35 Pemilihan metode 
oleh guru harus disesuaikan dengan isi materi pelajaran, sehingga 
mempermudah siswa untuk menerima, serta memahami materi pelajaran 
yang disampaikan. 
d. Situasi belajar mengajar 
Situasi belajar mengajar dalam digolongkan menjadi dua 
kelompok, yaitu situasi yang dapat diperhitungkan sebelumnya dan situasi 
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yang tidak dapat diperhitungkan sebelumnya.36 Oleh sebab itu guru harus 
tanggap dalam menghadapi perubahan situasi dan keadaan yang dapat 
mempengaruhi jalannya proses pengajaran. 
e. Fasilitas 
Fasilitas yaitu bahan atau alat Bantu serta fasilitas yang lain yang 
bersifat fisik maupun nonfisik.37 Dalam hal ini guru sebaiknya 
memanfaatkan daya kreatifitasnya serta kecakapannya untuk menggunakan 
fasilitas yang tersedia untuk mengefektifkan metode yang digunakan. 
f. Guru 
Menurut Ahmad Tafsir, guru adalah “Orang yang memegang mata 
pelajaran di sekolah”.38 Setiap guru mempunyai kepribadian keguruan 
yang berbeda-beda serta memiliki kemampuan yang tidak sama untuk 
dapat melaksanakan tugas dan peran keguruannya. Guru harus menyadari 
sepenuhnya tentang penguasaannya dalam menggunakan suatu metode 
yang sesuai dengan kepribadiannya. 
Menurut Ahmad Patoni, beberapa metode pendidikan agama Islam 
yang dapat dipergunakan oleh guru di antaranya: 
Metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi atau 
musyawarah atau sarasehan, metode permainan dan simulasi (game and 
simulation), metode latihan siap, metode demonstrasi dan eksperimen, 
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metode karya wisata atau sosio wisata, metode kerja kelompok, metode 
sosio drama dan bermain peran, metode sistem pengajar beregu (team 
teaching), metode pemecahan masalah, metode anugrah, dan lain-lain.39 
Sedangkan menurut Ramayulis, ada tiga prinsip yang mendasari 
metode mengajar dalam Islam, yaitu: 
1) Sifat-sifat metode dan kepentingan yang berkenaan dengan tujuan 
utama pendidikan Islam. 
2) Berkenaan dengan metode mengajar yang prinsip-prinsipnya 
terdapat dalam Al-Qur'an atau disimpulkan daripadanya. 
3) Membangkitkan motivasi dan adanya kedisiplinan.40 
Oleh karena itu, guru pendidikan agama Islam harus mampu 
memilih dan menentukan metode yang sesuai serta membuat variasi-
variasi metode pengajaran, karena tidak ada satu metode yang paling baik 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan setiap 
metode mempunyai kelebihan maupun kekurangan yang harus disesuaikan 
dengan pencapaian tujuan pembelajaran serta efektivitas pembelajaran. 
2. Kreativitas Guru PAI dalam Memilih dan Menggunakan Media 
Pada hakikatnya proses belajar mengajar merupakan proses 
komunikasi antara pihak pengajar sebagai pengantar pesan dan peserta 
didik sebagai penerima pesan dengan bantuan alat/media sebagai perantara 
yang dapat membantu pesan tersebut tersampaikan. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan 
dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru dituntut 
                                                            






agar mampu menggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekolah, dan 
tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan 
perekmbangan dan tuntutan zaman. Di samping mampu menggunakan alat-
alat yang tersedia guru juga dituntut untuk mengembangkan ketrampilan 
membuat media pembelajaran yang akan digunakannya apabila media 
tersebut belum tersedia. Untuk itu guru harus memiliki pemahaman yang 
memadai terkait media pembelajaran.  
Kata media  berasal dari bahasa Latin  medius yang secara harfiah 
berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media 
adalah perantara (ﻞﺋﺎﺳو) atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan.41 Hal senada juga disampaikan oleh Syaiful Bahri 
Djamarah dan Azwan zain bahwa media adalah bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar“. Dengan 
demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau 
penyalur pesan. Lanjut Syaiful, bila media adalah sumber belajar, maka 
secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda ataupun peristiwa 
yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan 
ketrampilan.42  
Menurut Muhaimin, “Media pembelajaran pendidikan agama Islam 
mencakup semua sumber yang dapat dijadikan perantara (medium) untuk 
dimuati pesan nilai-nilai pendidikan agama yang akan disesuaikan kepada 
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peserta didik”.43 Jadi media merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan, sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, pengalaman, dan minat siswa, sehingga terjadi proses 
belajar. 
Media belajar adalah hal yang urgen dalam suatu pendidikan Islam 
yang keberadaannya sangat menunjang proses pembelajaran yaitu dapat 
mempermudah proses pemahaman materi pembelajaran. Meskipun 
demikian dalam pemanfaatan media belajar harus mempertimbangkan 
berbagai faktor baik peserta didik, materi yang akan diajarkan maupun 
media belajar itu sendiri. Dalam hal ini Moh. Dimyati, sebagaimana 
dikutip Muhaimin menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam pemanfaatan media belajar, yaitu sebagai berikut : 
a. Tujuan pembelajaran (aims, goals, objectives) pendidikan agama. 
b. Tahap perkembangan jiwa pelajar agama. 
c. Kondisi sosiopsikoantropokultural peserta didik dan wali murid sebagai 
warga masyarakat setempat. 
d. Faktor-faktor orientasi dibalik benda yang menjadi media pembelajaran. 
e. Ciri karakteristik dan sifat bahan pendidikan agama, merupakan acuan 
penting dalam pembelajaran agama.44 
Hamalik, sebagaimana dikutip oleh Azhar Arsyad mengemukakan 
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
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pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan ini pelajaran 
pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media 
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran 
data, dan memadatkan informasi.45 
Berkenaan dengan fungsi dan manfaat media pendidikan, maka 
media dapat berfungsi sebagai edukatif, sosial, ekonomis, politis, dan seni 
budaya.46 Sedangkan manfaat dan kegunaan media dalam proses belajar 
mengajar adalah: 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra. 
c. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi 
dapat diatasi pasif anak didik.47 
Faktor yang harus diperhatikan dalam pemilihan media menurut 
Arif S. Sadiman di antaranya adalah karakteristik siswa, stategi belajar 
mengajar, organisasi kelompok besar, alokasi waktu, dan sumber dana, 
serta prosedur penilaian.48  
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Akan tetapi alat pendidikan yang paling utama adalah guru itu 
sendiri. Menurut Nasution, guru berperan “Sebagai komunikator, model, 
dan tokoh identifikasi”.49 Media mempunyai arti tersendiri bagi guru yang 
menggunakannya sehingga dapat membantu peserta didik memproses 
pesan-pesan pendidikan/bahan-bahan pembelajaran, alat-alat pendidikan 
tidak dengan sendirinya akan meningkatkan kulaitas proses pembelajaran, 
akan tetapi di tangan gurulah alat-alat ini dapat mempertinggi proses 
belajar yang akhirnya dapat mempertinggi hasil belajar yang diharapkan.  
3. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan Kelas 
Sebagai menager guru bertanggung jawab memelihara lingkungan 
fisik kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan 
mengarahkan atau membimbing proses-proses intelektual dan sosial di 
dalam kelasnya. Sehingga guru tidak hanya memungkinkan siswa belajar 
tetapi juga mengembangkan kebiasaan bekerja dan belajar secara efektif 
dari kalangan siswa. 
Banyak hal yang harus ikut dipertimbangkan bila mengorganisasi 
lingkungan fisik kelas, penataan, dan dekorasi harus terlihat oleh semua 
murid, dan juga harus sering diubah. Setiap gambar beserta dekorasi harus 
mempunyai maksud dan tujuan  tertentu. oleh karena itu gambar atau 
dekorasi tersebut haruslah diganti apabila tujuan telah tercapai. Guru perlu 
mempertunjukkan sesuatu yang dihasilakan murid. Mereka yang tidak 
mampu menghasilkan sesuatu untuk dipertunjukkan harus diberi dorongan 
                                                            






dan dibantu untuk mengerjakanya. 
Lingkungan fisik kelas harus menyajikan fenomena yang dinamis. 
Lingkungan tersebut harus menampilkan pesan kepada mereka yang ada 
dalam kelas, suatu unsur kegiatan yang ada dan harus  dapat dipakai 
sebagai petunjuk pada dimensi program guru dimasa mendatang, selain itu 
lingkungan fisik kelas harus mengandung unsur kesehatan sebagai 
tambahan pada semua hal tersebut di atas peredaran udara dan cahaya yang 
memadai sangat diperlukan. Guru harus menyadari adanya hubungan yang 
erat antara lingkungan fisik kelas, iklim emosional kelas dan moral seluruh 
anak. 50 
Di samping itu harus diperhatikan teknik-teknik menata sesuatu 
papan yang dilihat banyak mata. Selain itu penempatan pot-pot tanaman 
hias cendela atau di tempat-tempat strategis akan membuat ruangan jadi 
hidup dan lembut. Usahakan murid-murid yang ikut memiliki kelas itu 
merasa senang, cerah dan bergairah belajar. 
Peran guru salah satunya adalah guru sebagai pengelola kelas, 
sebagai pengelola kelas menurut Usman guru harus “Mampu mengelola 
kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan 
yang perlu diorganisir”.51 Menurut Ali Rohmad “Kelas merupakan satuan 
unit kecil siswa yang berinteraksi dengan guru dalam proses belajar 
mengajar yang beragam keunikan yang dimiliki”.52 
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Guru dalam proses belajar mengajar mempunyai tugas dan 
tanggung jawab dalam menyikapi berbagai macam karakteristik serta 
keunikan yang dimiliki peserta didik, dan lingkungan kelas sebagai 
lingkungan belajar siswa harus dikelola secara baik, sehingga dapat 
memberikan dorongan kepada peserta didik untuk dapat melaksanakan 
kegiatan belajar dalam situasi yang menyenangkan dan tidak monoton. 
C. Konsep Tentang Kesulitan Belajar 
Setiap  siswa  berhak atas peluang  untuk  mencapai  kinerja akademik 
(academic performance) yang memuaskan. Akan tetapi realitas dalam 
kehidupan sehari-hari tampak dengan jelas bahwa setiap siswa memiliki 
perbedaan dalam banyak hal, seperti kemampuan intelektual, kemampuan  fisik,  
latar  belakang  keluarga,  kebiasaan  dan  pendekatan belajar yang terkadang 
sangat mencolok  antara siswa yang satu dengan yang lainnya.
 53 
Kita pun menyaksikan bahwa penyelenggaraan pendidikan di sekolah-
sekolah umumnya hanya ditujukan bagi para siswa yang memiliki kemampuan  
rata-rata,  sehingga  siswa  yang  memiliki  kemampuan  lebih atau kurang 
cenderung terabaikan. Praktik yang demikian, terkesan bahwa siswa  yang  
memiliki  kemampuan  di  luar  rata-rata  (sangat  pintar  atau talented child dan 
sangat bodoh atau idiot) kurang bahkan cenderung tidak mendapat kesempatan 
yang memadai untuk berkembang sesuai dengan kapasitasnya.   Dari  sini  
kemudian  timbul  apa  yang  disebut  kesulitan belajar.  Kesulitan  belajar  bisa  
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dialami  oleh  siswa  yang  berkemampuan tinggi, rata-rata (normal), terlebih 
siswa yang berkemampuan rendah.
 54 
Belajar merupakan suatu terminologi yang menggambarkan suatu proses 
perubahan melalui pengalaman.  Proses tersebut mempersyaratkan perubahan  
yang relatif permanen  berupa  sikap,  pengetahuan,  informasi, kemampuan, dan 
keterampilan melalui pengalaman. 55 
Para ahli mengemukakan pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai 
tingkah laku yang ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. 
Dengan kata lain tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar 
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis,  seperti  
perubahan  dalam  pengertian,  pemecahan  suatu  masalah, keterampilan, 
kecakapan, kebiasaan ataupun sikap. 56 
Untuk  menangkap  isi  dan  pesan  belajar,  maka  dalam  belajar tersebut  
individu  menggunakan  kemampuan  pada  ranah-ranah,  yaitu  : ranah kognitif, 
ranah afektif, ranah psikomotorik. Dapat disederhanakan bahwa belajar 
merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana perubahan tersebut dapat 
mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi ada juga kemungkinan 
mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. 
Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar terjadi melalui usaha dengan  
mendengar,  membaca,  mengikuti  petunjuk,  mengamati, memikirkan,   
menghayati,   meniru,  melatih  dan  mencoba  sendiri  atau berarti  dengan  
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pengalaman  atau  latihan.  Hal  ini  ditegaskan  oleh  Nana Sujana  yang  
berpendapat  bahwa  belajar  adalah  “proses  yang  ditandai dengan  adanya  
perubahan  di mana  perubahan  tersebut  ditujukan  dalam berbagai bentuk, 
seperti perubahan pengetahuan,  pemahaman,  sikap dan tingkah laku, kecakapan 
dan kemampuan daya kreasi, daya permainan dan lain-lain yang ada pada 
individu”.57 
Belajar dalam prakteknya dilakukan di sekolah dan atau di luar sekolah.   
Belajar   di  sekolah   senantiasa   diarahkan   oleh  guru  kepada perubahan 
perilaku yang baik atau positif. Arifin menyatakan bahwa, “Belajar adalah suatu 
kegiatan anak didik dalam menerima, menanggapi serta  menganalisa  bahan-
bahan  pelajaran  yang  disajikan  oleh  pengajar, yang berakhir pada kemampuan  
untuk menguasai  bahan pelajaran  yang disampaikan”. 58 
Sedangkan menurut Surya menyatakan bahwa belajar ialah suatu proses  
yang  dilakukan   individu  untuk  memperoleh   suatu  perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya.59 
Berdasarkan definisi-definisi di atas dapatlah disimpulkan bahwa belajar  
adalah  aktivitas  yang  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  mencapai sesuatu baik 
pengetahuan, keterampilan, maupun pengalaman yang dapat diketahui melalui 
perubahan tingkah laku yang baru 
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Fenomena  kesulitan  belajar seorang siswa biasanya  tampak jelas dari 
menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Selain itu, kesulitan  
belajar  juga  dapat  dibuktikan  seperti  siswa  suka  berteriak  di dalam kelas, 
mengganggu teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah, dan   sering   bolos.   
Secara   umum,   faktor-faktor   penyebab   timbulnya kesulitan belajar adalah: 
(1) faktor intern siswa yang mencakup segala keadaan  yang muncul  dari dalam  
siswa  sendiri,  dan (2) faktor  ekstern, mencakup segala keadaan yang berasal 
atau berada dari luar dari siswa.
 60 
Pertama, faktor intern siswa. Faktor ini meliputi gangguan atau 
kekurangmampuan  psiko  fisik  siswa,  yakni:  (1)  yang  bersifat  kognitif 
seperti rendahnya kapasitas intelektal (intelegensi siswa), (2) yang bersifat 
afektif, antara lain labilnya emosi dan sikap, (3) yang bersifat psikomotor, antara   
lain   seperti   terganggunya    alat-alat   indera   penglihatan   dan pendengaran 
(mata dan telinga).61 
Kedua,  faktor  ekstern.  Faktor  ini  meliputi  semua  situasi  dan 
kondisi lingkungan siswa yang tidak kondusif bagi terwujudnya aktivitas- 
aktivitas   belajar.   Yang   termasuk   faktor   ini   adalah:   (1)   lingkungan 
keluarga,  seperti  ketidakharmonisan  hubungan  antara  ayah  dengan  ibu, dan 
rendahnya tingkat ekonomi, (2) lingkungan masyarakat, contohnya wilayah 
tempat tinggal yang kumuh, teman sepermainan yang nakal, (3) lingkungan 
sekolah, seperti kondisi dan letak gedung yang buruk, seperti dekat pasar, 
                                                            
60 Tohirin,   Psikologi   Pembelajaran   Pendidikan   Agama   Islam   (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2005), h. 143 
61 Tohirin,   Psikologi   Pembelajaran   Pendidikan   Agama   Islam   (Jakarta: Raja 





kondisi guru serta alat-alat belajar yang berkualitas rendah.
 62 
Selain faktor-faktor yang bersifat umum di atas, kesulitan belajar b i sa  
juga disebabkan oleh faktor khusus. Termasuk ke dalam faktor ini adalah  
sindrom  psikologis   berupa  ketidakmampuan   belajar.  Sindrom berarti satuan 
gejala yang muncul sebagai indikator adanya keabnormalan psikis.  Yang  
termasuk  ke  dalam  ketidakmampuan  belajar  adalah:  (1) disleksia,  yakni 
ketidakmampuan  belajar membaca,  (2) disgrafia,  yakni ketidakmampuan 
belajar menulis, (3) diskalkulia, yakni ketidakmampuan belajar matematika. 63 
 
C. Faktor-faktor Psikologis yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar 
The National Joint Committee for Learning Disabilities (NJCLD) (Komisi 
Nasional untuk Program Kesulitan Belajar) mengemukakan definisi kesulitan 
belajar sebagai berikut : 
Learning disabilities is a generic term that refers to a heterogeneous 
group of disorders manifested by significant difficulties in the acquisition 
and use of listening, speaking, reading, writing, reasoning or 
mathematical abilities. These disorders are intrinsic to the individual and 
presumed to be due to central nervous system dysfunction. Even though a 
learning disability may occur concomitantly with other handicapping 
conditions (e.g., sensory impairment, mental retardation, social and 
emotional disturbance) or environmental influences (e.g., cultural 
differences, insufficient/inappropriate instruction, psychogenic factors), it 
is not the direct result of those conditions or influences. 
 
Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang 
dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan 
penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, 
menulis, menalar, atau kemampuan, dalam bidang studi matematika. 
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Gangguan tersebut intrinsik dan diduga disebabkan oleh adanya disfungsi 
sistem syaraf pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin terjadi 
bersamaan dengan adanya kondisi lain yang mengganggu (misalnya 
gangguan sensoris, tunagrhita, hambatan sosial dan emosional) atau 
berbagai pengaruh lingkungan misalnya pergbedaan budaya, pembelajaran 
yang tidak tepat, faktor-faktor psikogenetik, berbagai hambatan tersebut, 
bukan penyebab atau pengaruh langsung. 64 
 
Sedangkan menurut Sunarta menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
kesulitan belajar adalah “kesulitan yag dialami oleh siswa-siswi dalam kegiatan 
belajarnya, sehingga berakibat prestasi belajarnya rendah dan perubahan 
tingkahlaku yang terjadi tidak sesuai dengan partisipasi yang diperoleh 
sebagaimana teman-teman kelasnya. 65 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa kesulitan belajar 
adalah suatu keadaan dalam proses belajar mengajar di mana anak didik tidak 
dapat belajar sebagaimana mestinya. Kesulitan belajar pada dasarnya adalah suatu 
gejala yang nampak dalam berbagai manivestasi tingkah laku, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Dalam proses belajar mengajar di sekolah sudah menjadi harapan setiap  
guru  agar  siswa-siswanya   dapat  mencapai  hasil  yang  sebaik- baiknya, 
namun kenyataannya tidak selalu menunjukkan apa yang diharapkan.   Dengan   
kata   lain   guru   sering   menghadapi   siswa   yang mengalami kesulitan belajar. 
Dengan kata lain guru sering menghadapi siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Istilah kesulitan dalam belajar adalah istilah pendidikan yang ditemukan 
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baru-baru ini. Anak-anak yang tergolong memiliki kesulitan dalam belajar telah 
dikelompokkan menjadi satu kelompok belajar khusus sejak beberapa waktu lalu. 
Anak-anak didik dalam kelompok ini pada umumnya normal dari segi 
kemampuan otak, memiliki kecerdasan tinggi, dan tidak mengalami gangguan  
pendengaran,  penglihatan,  gerakan,  atau  emosi.  Hanya  saja, anak-anak  didik  
seperti  ini  mengalami  kesulitan-kesulitan  dalam mendengar, membaca, 
menulis, mengeja, atau memiliki kesulitan dalam kegiatan berhitung. 66 
Fenomena  ini  termasuk  cacat  bawaan.  Dengan  kata  lain,  tidak 
bersifat sementara karena kemungkinan besar bersumber dari gangguan fungsi 
syaraf pusat. Kecuali, jika kesulitan tersebut disertai dengan adanya gangguan  
lain,  seperti  gangguan  pendengaran,  penglihatan, keterbelakangan mental, atau 
gangguan emosi serta sosial. Gangguan tersebut  bisa  juga  berasal  dari  
pengaruh  lingkungan  yang  tidak mendukung,  seperti perbedaan  taraf 
pendidikan  atau metode pengajaran yang tidak sesuai. Jika ditemukan adanya 
faktor lain, berarti kesulitan- kesulitan  dalam  belajar  bukan  semata-mata  
disebabkan  oleh  kelainan bawaan tersebut, tetapi karena adanya faktor 
lingkungan dan kondisi yang tidak sesuai. 67 
Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi belajar,  termasuk ke dalam  
faktor  internal  atau  intern,  yakni  faktor  dari  dalam  diri  siswa. Faktor ini terdiri 
atas dua aspek, yaitu aspek fisiologis (bersifat jasmaniah) dan faktor   psikologis   
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(bersifat   rohaniah), dan kelelahan (bersifat jasmaniah dan rohaniah). 68 
a.   Aspek Fisiologis 
Aspek fisiologis yang memengaruhi belajar berkenaan dengan keadaan 
atau kondisi umum jasmani seseorang, misalnya menyangkut kesehatan atau 
kondisi tubuh, seperti sakit atau terjadinya gangguan pada  fungsi-fungsi  
tubuh.  Aspek  ini  juga  menyangkut  kebugaran tubuh. Tubuh yang kurang 
prima, akan mengalami kesulitan belajar. 69 
b.  Aspek Psikologis 
Faktor-faktor yang termasuk aspek psikologis yang dipandang esensial 
adalah: tingkat kecerdasan, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, dan motivasi 
siswa. Relevan dengan Syah, Slameto menyatakan bahwa  faktor  psikologis 
yang  mempengaruhi belajar  adalah: intelegensi,  perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kesiapan. 70 
D. Alternatif Pemecahan Kesulitan Belajar 
Kesulitan  belajar  termasuk  salah  satu  faktor  penghalang  yang 
bukan merupakan kesalahan anak. Dengan demikian, kita tidak bisa menghukum 
anak karena sulit menghafal dengan alasan yang di luar kemampuannya. 
Untuk bisa mendeteksi adanya kesulitan-kesulitan belajar, kemungkinan  
besar  baru  bisa  dilakukan  setelah  anak  memasuki  usia sekolah,  yaitu  
dengan  penanda  nilai  yang  di  bawah  rata-rata  teman- temannya yang sama, 
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dari sisi usia, status sosial, kondisi ekonomi, dan kesehatan. Dalam kasus ini, 
anak tersebut terlihat terbelakang dalam hal kemampuan belajar, seperti 
membaca, menulis, atau berhitung.
 71 
Akan tetapi, sebelum pilihan langkah tertentu diambil, guru sangat 
diharapkan untuk terlebih dahulu melakukan beberapa langkah penting seperti:  
Pertama, menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagian masalah-
masalah dan hubungan antar bagian tersebut untuk memperoleh pengertian  yang  
benar  tentang  kesulitan  belajar  yang  dihadapi  siswa.  
Kedua, mengidentifikasikan dan menentukan bidang kecakapan tertentu 
yang   memerlukan   perbaikan.   Adakalanya   bidang   kecakapan   bidang 
bermasalah yang dapat ditangani oleh guru sendiri, adakalanya ditangani 
dengan  bantuan  orang tua.  
Ketiga, menyusun  program  perbaikan, khususnya program remedial 
teaching. Setelah ketiga langkah itu dilaksanakan,   baru   dilakukan   langkah   
keempat,   yaitu   melaksanakan program perbaikan.
 72 
Oleh karena kesulitan belajar siswa biasanya terkait dengan banyak 
faktor, maka alternatif solusinya pun biasanya akan melibatkan banyak 
komponen, artinya komponen guru saja belum memungkinkan untuk memberikan 
solusi secara tuntas. Oleh karena itu sangat bijaksana sekali apabila  guru  
termasuk  guru  agama  atau  guru-guru  pendidikan  agama Islam, dalam 
memberikan solusi terhadap kesulitan belajar siswa selalu berkoordinasi dengan 
                                                            






pihak terkait. Guru agama amat dianjurkan merintis kerja  sama  ini  dengan   
berkonsultasi   terlebih  dahulu  kepada  kepala sekolah. Mungkin langkah 
pertama adalah rapat orang tua siswa dengan guru  agama  dan  dihadiri  oleh  
kepala  sekolah.
 73
 Guru  termasuk  guru pendidikan  agama  Islam  terlebih  
dahulu  melihat  jenis  kesulitan  belajar siswa, lalu menentukan pihak mana yang 
mungkin bisa dilibatkan, baru mengambil langkah penyelesaiannya.
 74
 
E. Konsep Tentang Membaca al-Qur’an 
1. Pengertian al-Qur’an 
Mempelajari al-Qur’an hukumnya adalah fardhu kifayah, namun untuk 
membacanya  memakai  ilmu tajwid  secara  baik dan benar merupakan  fardhu 
Ain,  kalau  terjadi  kesalahan  dalam  membaca  Al- Qur’an maka termasuk 
dosa. Untuk menghindari dari dosa tersebut, kita dituntut untuk selalu belajar 
al-Qur’an pada ahlinya. Di sisi lain, kalau kita membaca al-Qur’an tidak 
mempunyai dasar riwayat yang jelas dan sempurna,  maka bacaan kita dianggap  
kurang utama, bahkan bisa tidak sah yang kita baca itu. Dalam hal ini, perlu 
dijelaskan dalil-dalil tentang pentingnya mempelajari (belajar) al-Qur’an   dan 
mengajarkannya. Di antaranya adalah firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah/5: 67 
                          
                      
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Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika 
tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.  
Dalam hadits lain dijelaskan, yang artinya: 
 ُﻪَﻤﱠﻠَﻋ َو َنآْﺮُﻘْﻟا َﻢﱠﻠَﻌَـﺗ ْﻦَﻣ ْﻢُُﻛﺮ ْـﻴَﺧ)ىرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور(  
Terjemahnya:   
“Sesungguhnya,  yang  paling  utama  di  antara  kamu  sekalian adalah 
orang yang mempelajari (belajar) al-Qur’an dan mau mengajarkannya”. 
(HR. Bukhari) 
Dari  hadits  di atas  menjelaskan  tentang  keutamaan  mempelajari al-
Qur’an dan tajwidnya secara keseluruhan atau sebagiannya, keutamaan 
mengajarkannya dengan ikhlas untuk mencari ridho Allah SWT, serta 
mengamalkan hukum, adab, dan akhlak yang terdapat di dalamnya. 
Dalam konteks ini, yang dimaksud dengan kemampuan membaca al-
Qur’an siswa adalah prestasi membaca al-Qur’an siswa SD melalui sejumlah  
materi tes membaca  al-Qur’an  yang dilakukan  secara one by one oleh guru.75 
Al-Qur’anul  Karim  adalah  kalam  Allah  SWT  yang  diturunkan 
kepada Rasulullah SAW, termasuk ibadah bagi orang yang membacanya, 
dibatasi oleh beberapa surrah, orang orang yang memindahkan bacaannya 
kepada kita merupakan pemindahan bacaan yang mutawatir (bersambung 
sanadnya sampai Rasululullah). 76 
Al-Qur’anul  Karim  ini  adalah  kitab  yang  jelas,  pembeda antara yang 
hak (benar) dan yang batil (tidak benar), yang diturunkan dari Yang Maha  
bijaksana  dan  Maha  Terpuji,  yang  merupakan  mukjizat  kekal selama-
lamanya  yang  berlaku  untuk  semua  zaman  dari  masa  (waktu), yang  
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diwariskan   Allah  kepada  bumi  dan  orang-orang   yang  ada  di dalamnya. 
Menurut Ash Shabuniy dalam Study Ilmu al-Qur’an, al-Qur’an adalah 
kalam Allah yang tiada tandingnya (mukjizat) diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, penutup para Nabi dan Rasul dengan perantara malaikat  Jibril  
Alaihis  Salam  dimulai  surat  Al-Fatihah  dan  di  akhiri dengan An-Naas, dan 
ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan kepada kita secara mutawatir 
(oleh orang banyak), serta mempelajarinya merupakan suatu ibadah.
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Manna  Khalil  Al-Qattan  dalam  Study  Ilmu-ilmu  Qur’an, menyatakan 
al-Qur’an adalah Kalam atau firman yang diturunkan Kepada Nabi Muhammad 
SAW yang membacanya merupakan suatu ibadah. 78 
Jika dilihat dari definisi al-Qur’an yang diungkapkan oleh tokoh di atas,   
nampak   saling   melengkapi   antara   satu   sama   lainnya   tanpa mengurangi 
perbedaan tersebut.  
Al-Qur’an  tersebut  terdiri  atas  114  surat  dengan  jumlah  ayat 
sebanyak 6276 ayat. Ayar-ayat yang turun sebelum Nabi Hijrah disebut  
Makiyyah  yang meliputi  sekitar  dua pertiga  dari keseluruhan  surat  al-
Qur’an. Sementara ayat-ayat yang turun setelah Nabi Hijrah ke Madinah di 
sebut Madaniyah yang meliputi sepertiga dari keseluruhan surat Al- Qur’an.79 
 
2. Pengertian Membaca al-Qur’an 
Secara etimologi kata “baca” adalah bentuk kata benda dari kata kerja 
“membaca”. Menurut Bahasa Arab dalam kamus Al-Munawwir adalah"   َأََﺮﻗ - 
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 ُأَﺮْﻘَﯾ "yang  berarti membaca. 80 Menurut  Kamus  Besar Bahasa Indonesia, 
membaca diartikan “melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan apa 
yang tertulis itu”. Khusus dalam membaca al-Qur’an harus dibarengi dengan 
kemampuan mengetahui (ilmu) tajwid dan mengaplikasikannya  dalam membaca 
teks. Tentang hal ini bisa difahami dari perintah membaca al-Qur’an secara 
tartil, yaitu firman Allah S.W.T dalam surat Al-Muzammil/  :  4 
  ًﻼِﻴﺗﺮَﺗ َناَءﺮُﻘﻟٱ ِﻞﱢَﺗرَو ِﻪﻴَﻠَﻋ ِدز وَأ  
Terjemahnya: 
Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan 
Dengan pemahaman   tersebut   berarti   keharusan   membaca   al-
Qur’an beserta tajwidnya yang baik. Kemampuan minim inilah yang harus 
dimiliki oleh siswa dalam membaca al-Qur’an. 
Selanjutnya, dalam proses membaca ada dua aspek pokok yang saling 
berkaitan yaitu pembaca dan bahan bacaan. Ditinjau dari sisi pelakunya, 
membaca merupakan salah satu dari kemampuan (penguasaan) bahasa  
seseorang.  Kemampuan  lainnya  dalam  berbahasa  yaitu, kemampuan 
menyimak (mendengarkan), berbicara, dan menulis. Kemampuan   menurut   
Tambolun   kemampuan   membaca   dan  menulis termasuk dalam komunikasi 
tulisan. 
Membaca al-Qur’an juga tidak terlepas hubungannya dengan masalah 
tempo ini.  Ada  empat  tingkatan  (tempo)  yang  telah  disepakati  oleh  ahli 
Tajwid, yaitu: 
1.   At-Tartil 
yaitu: Membaca dengan pelan dan tenang, mengeluarkan 
setiap huruf  dari  makhrajnya  dengan  memberikan  sifat-sifat  
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yang dimilikinya, baik asli maupun baru datang (hukum-
hukumnya) serta memperhatikan makna (ayat). 
2.   Al-Hadr 
yaitu:  Membaca dengan cepat tetapi masih menjaga 
hukum- hukumnya. 
3.   At-Tadwir 
yaitu:  Bacaan  sedang  tidak  terlalu  cepat  juga  tidak  
terlalu pelan, tetapi pertengahan antara keduanya. 
4.   At-Tahqiq 
yaitu: Membaca seperti halnya tartil tetapi lebih tenang dan 
perlahan-lahan. Tempo ini hanya boleh dipakai untuk belajar 
(latihan) dan mengajar. Dan tidak boleh dipakai pada waktu sholat 
atau menjadi imam. 
 
3. Metode yang Digunakan Membaca al-Qur’an 
Metode merupakan jalan atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai  
tujuan,  karena  metode  sangatlah  penting  dalam  pendidikan. Dalam   
kenyataannya   materi  pendidikan   tidaklah   mungkin   terlaksana secara 
efektif dan efisien, jika seorang guru tidak menggunakan  metode yang dapat 
membuat seorang siswa memahami atau mengerti apa yang disampaikan   oleh  
seorang  gurunya.  Seorang  guru  haruslah  memiliki metode  efektif  yang bisa  
memotivasi  anak-anak  untuk  mencintai, membaca dan menjaga al-Qur’an, 
sehingga dari kalangan pendidik tidak lagi  mengeluh  tentang  anak-anak  atau  
siswa  yang tidak  menyukai  atau meremehkan kajian al-Qur’an. 
Sudah saatnya seorang guru memperkuat perlunya inovasi dalam 





membantu  seorang guru dalam proses pembelajaran  al-Qur’an bersama anak 
didik. Oleh karena itu, sudah saatnya para orang tua dan pendidik untuk 
memanfaatkan temuan-temuan ilmiah bagi proses pembelajaran al-Qur’an bagi 
anak-anak. Tujuannya untuk mengatasi kesulitan belajar membaca  al-Qur’an  
agar  siswa  bebas  dari  buta  huruf  membaca  al-Qur’an. 
Begitu  pula  dengan  pengajaran  yang  juga  memerlukan  metode yang 
mempermudah  dalam penyampaian  materi, agar siswa dapat memahami dan 
mengerti,. Metode-metode yang digunakan yaitu: 
Metode yang digunakan dalam belajar membaca al-Qur’an adalah 
Metode Iqro (membaca), Qiro’ati, bagdadiyah (atau yang dikenal dengan juz 
amma), Targhib dan Tarhib (Metode ini adalah cara memberikan dorongan atau 
memperoleh kegembiraan bila mendapatkan sukses dalam kebaikan) 
4. Langkah-langkah Mengajarkan Membaca al-Qur’an 
Ada beberapa kendala yang ditemui dalam pengajaran al-Qur’an bagi 
siswa antara lain: 
1.   Siswa  sulit membedakan  bacaan  A sampai  Ya dengan  benar  
sesuai dengan makhraj dan sifatnya. 
2.   Siswa tidak dapat membaca  dengan  lancar kalimat  yang terdiri 
dari dua suku kata atau lebih. 
Guru  bisa  mengajarkan  baca  al-Qur’an  kepada  anak  dengan 
mengikuti langkah-langkah berikut: 
1.   Mendengarkan bacaan dengan baik dan memahaminya. 
2.   Mengulang ayat-ayat al-Qur’an lebih dari satu kali. 
3.   Menerapkan metode pahala dan hukuman terhadap anak. 
4.   Memperhatikan kemampuan dan kesiapan anak dalam membaca. 





penuh nilai ibadah juga bacaan yang penuh dengan tadabbur terhadap 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan termasuk dalam kategori penelitian 
kualitatif, sebab pendekatan pendekatan yang dilakukan adalah melalui 
pendekatan kualitatif deskriptif, maksudnya dalam penelitian kualitatif data yang 
dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari 
wawancara, catatan lapangan dan dokumen pribadi. 
Seperti yang dikatakan oleh Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip oleh 
Lexy J. Melong, mendefinisikan bahwa metode kualitatif yaitu sebagai prosedur 
penelitian yasng menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang atau perilaku yang diamati.81 
Lokasi dalam penelitian ini adalah SD Negeri Bissoloro yang terletak di 
Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Sekolah tersebut 
merupakan salah satu sekolah tertua yang ada di Kecamatan Bungaya Kabupaten 
Gowa. 82 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam dunia pendidikan pendekatan penelitian yang terkenal terbagi 
menjadi dua penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif. Dalam penulisan skripsi ini 
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dimana dalam penelitian ini lebih 
menekankan pada makna dan proses daripada hasil suatu aktivitas.  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.  
Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang 
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saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis 
dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata 
lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-
informasi mengenai keadaan yang ada. 83 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data 
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner/wawancara dalam 
pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut responden, yaitu orang-orang 
yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 
tertulis atau lisan dan apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka 
sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu, serta apabila 
peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumentasi atau catatanlah yang 
menjadi sumber data. Sedang isi catatan sebagai subjek penelitian atau 
variabel penelitian. 84 
Sedangkan menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain.  
Dengan demikian data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
yang diklasifikasikan maupun analisis untuk mempermudah dalam 
menghadapkan pada pemecahan permasalahan, perolehannya dapat berasal 
dari: 
a.  Data Primer yaitu data yang berlangsung dikumpulkan oleh peneliti (atau 
petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya. Data diperoleh melalui 
observasi yang bersifat langsung sehingga akurasinya lebih tinggi, akan 
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tetapi sering kali tidak efisien karena untuk memperolehnya diperlukan 
sumber daya yang lebih besar. Data primer adalah data yang diperoleh 
untuk hasil wawancara secara langsung dengan kepala sekolah, guru, 
dan beberapa siswa. 
b.  Data Sekunder yaitu data yang biasanya disusun dalam bentuk dokumen 
dokumen, misalnya data mengenai keadaan geografis, data mengenai 
produktivitas suatu sekolah, data mengenai persediaan pangan di suatu 
daerah dan sebagainya. Data ini diperoleh penulis langsung dari pihak 
yang berkaitan, berupa jumlah siswa, struktur kurikulum serta berbagai 
literatur yang relevan dengan penelitian. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah semua siswa kelas IV 
pada tahun 2015-2016. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam  pengumpulan  data  skripsi  ini,  penulis  menggunakan  teknik 
atau metode sebagai berikut: 
a. Metode Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 
objekdengan menggunakan alat indera. Jadi observasi dapat dilakukan melalui  
penglihatan,  penciuman  pendengaran,  peraba,  dan  pengecap.
 85 Metode  ini  
digunakan  untuk  memperoleh  data  yang  berkaitan  dengan geografis, 
keadaan serta proses belajar mengajar. 
b. Metode wawancara (interview) adalah sebuah dialog yang dilakukan untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data dari: 
1). Wawancara dengan Kepala sekolah tentang kondisi sekolah SD Negeri 
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2). Wawancara dengan Bapak atau ibu guru PAI tentang metode dalam 
mengembangkan   kegiatan   di   bidang   PAI   khususnya   pada   mata 
pelajaran al-Qur’an di SD Negeri Bissoloro 
3). Wawancara  dengan  siswa  SD Negeri Bissoloro  tentang  aktivitas  siswa 
dalam proses pembelajaran al-Qur’an. 
c. Metode  dokumentasi  yaitu  mencari  hal-hal  atau  variabel  yang  berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. Metode 




E. Validasi dan Realibilitas Penelitian 
Untuk memperoleh data yang valid maka peneliti menggunakan 
keabsahan  data  dengan  cara  mengadakan  perpanjangan  keikutsertaan, 
ketekunan, pengamatan, triangulasi (membandingkan/memriksa, mengecek 
keabsahan data), seperti membandingkan data hasil pengamatan dengan 
hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatkan di depan umum 
dengan yang dikatakan  secara  pribadi,
 87   kemudian  setelah  peneliti  
mencatat  hasil pengamatan  atau menelaah  dokumen,  mendeskripsikan,  
menginterpretasikan dan memaknai  secara tertulis,  kemudian  
dikembalikan  kepada  sumber  data untuk diperiksa keabsahannya, 
ditanggapi dan jika perlu ada penambahan data baru. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Moleong mengatakan analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, memilah-milah  menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan menemukan apa yang dapat diceritakan 
pada orang lain. 88 
Analisa data dalam suatu penelitian merupakan bagian yang sangat 
penting karena karena dengan anlisis ini data yang ada akan nampak 
manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian untuk mencapai 
tujuan akhir penelitian. 
 
                                                            





A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya SD Negeri Bissoloro 
SD Negeri Bissoloro merupakan lembaga pendidikan formal milik 
Pemerintah di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang 
telah lama berkontribusi terhadap pembangunn sumber daya manusia. Sekolah ini 
berada di Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa yang berdiri 
pada tanggal 08 April 1978 yang pada awalnya merupakan tanah wakaf dari 
Almarhum Dahlan yang merupakan Kepala Sekolah kedua sesudah Dg. Mangung 
(seorang veteran TNI). Sekolah ini kini memiliki gedung permanen di atas tanah 
2.651 m2 hanya dibatasi dengan pagar hidup dan berada di lokasi strategis yaitu 
di pinggir jalan poros Bissoloro yang sangat mudah dijangkau dari akses 
transportasi oleh para murid. 
Karena keberadaanya telah lama, maka kontribusi lembaga pendidikan 
amat jelas dirasakan karena telah melahirkan ratusan alumni yang kini ada yang 
telah berprofesi sebagai guru, TNI dan pegawai. 
Sejak berdirinya SD Negeri Bissoloro mengalami beberapa kali 







Keadaan Kepala SD Negeri Bissoloro 
 






H. Abdul Rahim, S. Pd. 
1978 – 1980 
1980 – 1988 
1988 - sekarang 
Sumber Data: Dokumentasi SD Negeri Bissoloro 2015 
 
2. Visi dan Misi SD Negeri Bissoloro 
a. Visi 
Visi SD Negeri Bissoloro adalah Terwujudnya Keunggulan Dalam 
Prestasi Belajar, Beriman, Bertaqwa dan Berbudaya 
b. Visi 
Yang menjadi misi SD Negeri Bissoloro adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kualitas guru 
2. Mengefektifkan dan mengintensifkan pembelajaran. 
3. Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran. 
4. Menciptakan suasana sekolah yang kondusif. 
5. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang 
dianut. 
6. Meningkatkan kebiasaan berakhlaq mulia. 
3. Keadaan Murid 
Murid merupakan faktor yang harus ada dalam proses pendidikan dan 





2015/2016 adalah 112 orang yang tersebar pada 6 (enam) kelas/rombongan 
belajar sebagaimana tergambar pada tabel berikut: 
Tabel 2 





1 Kelas I 6 5 11 
2 Kelas II 4 12 16 
3 Kelas III 9 11 20 
4 Kelas IV 9 7 16 
5 Kelas V 14 14 28 
6 Kelas VI 12 9 21 
 Jumlah 54 58 112 
Sumber : Data Pokok Pendidikan SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa, 2015 
4. Keadaan Guru 
Dalam sistem dan proses pendidikan manapun, guru tetap  memegang  
peranan  penting  karena  siswa  tidak  mungkin  belajar sendiri tanpa bimbingan 
guru yang mampu mengemban tugasnya dengan baik. 
Berkaitan  dengan  peran  guru  sebagai  fasilitator  belajar  bertitik tolak 
dari tujuan-tujuan yang hendak dicapai maka guru berkewajiban 
mengembangkan tujuan-tujuan pendidikan menjadi rencana-rencana yang lebih 
profesional. 








 Tabel 3 
Keadaan Guru SD Negeri Bissoloro 
No. Nama NIP Jabatan 
1. H. Abdul Rahim, S. Pd. 196208221982061001 Kepala Sekolah 
2. St. Hamsinah, S. Pd. 
196602151991122002 
Guru Kelas  
3. Surullah, S. Ag. 
196801072007011024 
Guru Kelas 
4. Amiruddin, S. Pd. 
198007112005021004 
Guru Kelas 
5. Supriadi, S. Pd. I. 
198308162008011013 
Guru PAI 
6. Murni, S. Pd. SD. 
198403252009012005 
Guru Kelas 
7. Suwandi, A. Ma.  Guru PAI 
8. Yuniarti, A. Ma.  Guru Kelas 
9. Asrullah, S. Pd. I.  Guru Mulok 
10. Burhanuddin, S. Pd.  Guru Penjas 
11. Nur Hasni, A. Ma.  Guru PAI 
Sumber Data: Data Pokok Pendidikan SD Negeri Bissoloro 2015 
B. Tingkat Kesulitan Membaca al-Qur’an Siswa Kelas IV SD Negeri Bissoloro 
Kecamatan Bungaya 
Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung 
secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa 
yang dipelajari dan kadang-kadang pula terasa amat sulit. 
Dalam hal semangat, terkadang semangatnya tinggi, tetapi juga sulit untuk 
mengadakan konsentrasi. Demikian kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap 
anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktifitas belajar. 
Setiap individu memang tidak ada yang sama. perbedaan individu ini pulalah yang 
menyebabkan perbedaan tingkah laku dikalangan anak didik. “dalam keadaan di 





disebut dengan kesulitan belajar. Kesulitan belajar merupakan kekurangan yang 
tidak nampak secara lahiriah. Ketidakmampuan dalam belajar tidak dapat dikenali 
dalam wujud fisik yang berbeda dengan orang yang tidak mengalami masalah 
kesulitan belajar. Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan karena factor 
intelligensi yang rendah (kelaianan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan 
karena faktor lain di luar intelligensi. Dengan demikian, IQ yang tingi belum tentu 
menjamin keberhasilan belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
kesulitan belajar adalah suatu kondisi proses belajar yang ditandai hambatan-
hambatan tertentudalam mencapai hasil belajar. 
Kesulitan belajar pada siswa kelas IV SD Negeri Bissoloro adalah: 
a. Kurangnya perhatian orang tua 
Kurangnya orang tua dalam membimbing anak dan kurangnya perhatian 
dalam mengawasi anaknya disebabkan kesibukan orang tua yang menghabiskan 
waktunya di luar sekolah. Kebanyakan orang tua enggan memperhatikan anaknya 
di luar waktu sekolah terkhusus dalam membelajarkan anaknya membaca al-
Qur’an. Padahal keluarga merupakan lembaga pertama dalam pendidikan. 
b. Karakteristik siswa yang beraneka ragam 
Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kita dihadapkan dengan 
sejumlah karakteristik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat 
menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami 
kesulitan namun dilihat di sisi lain tidak sedikit pula siswa yang justru dalam 
belajarnya mengalami berbagai kesulitan. 
c. Pengaruh Lingkungan 
Terpengaruh   lingkungan   masyarakat dalam hal ini pergaulan dengan 
teman-temannya untuk melakukan hal-hal yang negatif seperti menonton TV yang 





digunakan untuk membaca al-Qur’an dengan baik, terutama di TPA/SPAS 
misalnya. 
d. Alokasi Waktu Pembelajaran yang Sangat Sedikit 
Untuk materi al-Qur’an terdapat dua jam pelajaran atau satu kali tatap 
muka dalam satu minggu. Alokasi waktu yang diterapkan untuk mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam ini sangat terbatas khususnya membaca al-Qur’an. 
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam satu kali tatap muka adalah agar siswa 
dapat membaca, menyalin dan mengartikan surat atau ayat-ayat yang telah 
diajarkan serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Indikator  dari  kurangnya  tenaga  profesional dalam pembelajaran al-
Qur’an di antaranya adalah rendahnya kemampuan siswa dalam membaca al-
Qur’an dan padatnya aktivitas siswa itu sendiri di sekolah sehingga sering bentrok 
dengan kegiatan yang berhubungan dengan membaca al-Qur’an. 
 
C. Kreativitas guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Membaca al-Qur’an 
Siswa Kelas IV di SD Negeri Bissoloro Kecamatan Bungaya 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru PAI dan 
beberapa siswa kelas IV di SD Negeri Bissoloro dapat penulis paparkan sebagai 
berikut:  
Kepala Sekolah, Bapak Abdul Rahim mengemukakan: 
“Secara  umum pelaksanaan  pendidikan  dan pengajaran  di SD 
Negeri Bissoloro sudah  cukup  baik,  khususnya  mata  pelajaran  PAI  
terutama dalam membaca al-Qur’an adanya upaya bimbingan 
berkelanjutan di sekolah terhadap  peserta didik yang mengalami  
kesulitan  baca tulis al-Qur’an.. Hal ini saya katakan  sudah baik”.89 
 
                                                            






Guru Pendidikan Agama Islam, Bapak Supriadi mengemukakan: 
“Upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al- 
Qur’an adalah sikap guru apabila ada siswa saya yang mengalami 
kesulitan   membaca   al-Qur’an   biasanya   saya  selalu   menjelaskan 
kembali  dan  menggunakan  berbagai  metode  yang  tepat  agar  siswa 
saya tersebut paham yang intinya mengajak siswa aktif dalam proses 
pembelajaran”. 90 
Sedangkan   menurut  Guru  Pendidikan   Agama  Islam,  bapak  Asrullah  
mengatakan: 
“Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dalam membaca al-Qur’an 
biasanya saya sering memberikan tugas kokurikuler (PR) berupa 
membaca surat-surat yang ada pada juz amma kemudian saya suruh 
membaca siswa tersebut dihadapan saya ketika pelajaran yang akan 
datang serta mengadakan  ulangan harian pada setiap pokok bahasan 
atau  bab dan terkadang  saya  juga  menambah  jam di luar pelajaran 
khusus untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar”. 91 
Sedangkan menurut Arif, siswa kelas IV SD Negeri Bissoloro 
mengemukakan: 
“Jika ada murid yang kurang paham dengan penjelasan guru biasanya 
beliau menjelaskan kembali agar apa yang disampaikan bisa dikuasai 
oleh  siswanya,   akan  tetapi  kadang  dijadikan  tugas  atau  disuruh 
mencari  terlebih  dahulu  terkadang  di  setiap  akhir  pelajaran  guru 
tersebut memberikan motivasi semangat agar sungguh-sungguh dalam 
belajar”. 92 
Berdasarkan dari pemaparan hasil wawancara di atas dapat penulis ketahui 
upaya yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar membaca al-
Qur’an di SD Negeri Bissoloro khususnya pada siswa kelas IV adalah sebagai 
berikut: 
1.   Pemilihan  metode  pembelajaran  secara  tepat,  sehingga  siswa  tidak 
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bosan, jenuh pada mata pelajaran PAI terutama membaca al-Qur’an. 
2.   Penggunaan  media  yang  bervariasi  baik  itu  bersumber  dari  media 
cetak, elektronik dan lain sebagainya guna menunjang pembelajaran. 
Adapun   upaya   yang   dilakukan   oleh   guru   dalam   mengatasi 
kesulitan belajar membaca al-Qur’an bahwa guru dalam menyampaikan materi  
membaca  al-Qur’an  harus  dapat  dipahami  oleh  siswa  dengan mudah, dan 
yang lebih penting guru harus berusaha dengan lebih telaten lagi dalam 
memahamkan siswa agar siswa yang kesulitan memahami pelajaran bisa 
diminimalkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan 
bahwa untuk mengetahui upaya guru apabila ada siswa yang mengalami kesulitan 
adalah selalu menjelaskan kembali. Hal ini membuktikan bahwa dalam 
menyampaikan materi khususnya pelajaran membaca al-Qur’an, guru tidak 
mengejar target kurikulum. Namun guru tetap berupaya agar apa yang 
disampaikan benar-benar dikuasai siswa dan jika ada siswa yang menyatakan 
kadang-kadang dijelaskan, membuktikan bahwa  sebagian  siswa  memang  ada  
yang  kurang  memperhatikan penjelasan guru, karena kemungkinan besar ada 
masalah yang menimpa siswa tersebut, baik itu masalah yang berkaitan dengan 
keluarga maupun dari siswa sendiri. 
Adapun untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam membaca al-
Qur’an  adalah  seringnya  guru  memberikan  tugas  kokurikuler  (PR) kepada 
siswa. Tugas kokurikuler tersebut berfungsi untuk meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi yang diajarkan, karena dengan semakin sering diberikan 
tugas oleh gurunya pemahaman siswa terhadap materi membaca al-Qur’an 
semakin meningkat. Hal ini tentunya dengan memperhatikan kemampuan dan 





Biasanya dengan memberikan penilaian atau ulangan harian yang 
dilaksanakan oleh guru pada setiap akhir pokok bahasan atau bab. Hal ini ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauhmana keberhasilan guru dalam mengajar  serta  
keberhasilan  siswa  dalam  belajar  sedini  mungkin  yakni setiap  akhir  pokok  
pembahasan.  Sehingga  bila  terjadi  kesulitan  yang dialami siswa atau 
ketidakberhasilan guru dalam mengajar dapat segera dicari sebab-sebabnya dan 
dibenahi sehingga berhasil nantinya. 
Dengan  demikian   semakin  banyak  guru  mengadakan   ulangan harian, 
tugas atau latihan maka kesulitan anak khususnya dalam membaca al-Qur’an 
dapat dengan cepat diketahui dan diperbaiki. 
Biasanya  jika  ada  murid/siswa  yang  tidak  melaksanakan  tugas yang  
diberikan  maka  sikap  guru  adalah  memberi  peringatan  biasanya bentuk  
peringatan  yang diberikan  kepada  murid  berupa  hukuman tambahan   tugas   
kepada   murid   yang  bersangkutan   sebagai   hukuman terhadap kesalahannya. 
Sehingga murid tersebut menjadi jera dan tidak mengulangi kembali. 
Upaya yang lain untuk mengatasi kesulitan belajar adalah selalu 
memberikan motivasi bagi siswanya dan memperkuat semangat dalam jiwanya.  
Itu juga  membawa  pengaruh  yang  baik  sekali  dalam  jiwanya, yang dapat 
menyebabkan  siswa tersebut menyukai guru dan sekolahnya serta otaknya 
menjadi mudah menerima pelajaran. 
Dari upaya yang dilakukan oleh guru PAI di atas dalam mengatasi 
kesulitan belajar membaca al-Qur’an menunjukkan tentang tingkat kepedulian 






D. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas IV 
Membaca al-Qur’an 
1. Faktor Yang Mendukung 
Berdasarkan pernyataan kepala sekolah, bapak Abdul Rahim: 
“Usaha para guru PAI di SD Negeri Bissoloro di sini sudah cukup baik 
yaitu adanya upaya bimbingan berkelanjutan di sekolah terhadap peserta 
didik atau siswa yang mengalami kesulitan membaca Al- Qur’an”. 93 
Sedangkan menurut guru PAI, bapak Supriadi: 
“Usaha-usaha  yang  mendukung  bagi  saya  untuk  mengatasi kesulitan 
siswa membaca al-Qur’an diantaranya saya mengadakan kegiatan yang 
bersifat memberi motivasi kepada siswa untuk membaca  al-Qur’an  
misalnya  siswa  tersebut  saya  suruh  untuk mengikuti kegiatan di 
TPA/SPAS” 94 
 
Dari  hasil  wawancara  tersebut  dapat  penulis  ketahui  faktor yang 
mendukung upaya guru PAI untuk mengatasi kesulitan siswa membaca al-Qur’an 
yaitu mengadakan bimbingan berkelanjutan di sekolah dan diharapkan siswa yang 
mengalami kesulitan membaca Al- Qur’an bisa diatasi. Jadi guru PAI perlu 
memperhatikan kesulitan atau kelemahan siswa dalam membaca al-Qur’an, 
apabila terlihat sesuatu gejala kelemahan dalam membaca al-Qur’an seorang guru 
perlu mencatatnya secara teliti, kemudian berunding dengan masing-masing pihak  
misalnya  dengan  orang  tua  agar  segera  dapat  teratasi  dan dibantu secepatnya 
supaya tidak bertambah parah. 
Di samping itu juga mengadakan kegiatan untuk memotivasi siswa  
membaca  al-Qur’an  misalnya  mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler bidang 
dakwah yang disitu terdapat adanya penerbitan yang memiliki semangat 
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pengabdian dalam rangka mencerdaskan kehidupan berbangsa, khususnya dalam 
membaca al-Qur’an, selanjutnya  juga  ada  media  massa  yang  senantiasa  ikut 
mendorong minat  baca  al-Qur’an. kelemahan siswa dalam membaca al-Qur’an, 
apabila terlihat sesuatu gejala kelemahan dalam membaca al-Qur’an seorang guru 
perlu mencatatnya secara teliti, kemudian berunding dengan masing-masing pihak  
misalnya  dengan  orang  tua  agar  segera  dapat  teratasi  dan dibantu secepatnya 
supaya tidak bertambah parah. 
Di samping itu juga mengadakan kegiatan untuk memotivasi siswa  
membaca  al-Qur’an  misalnya  mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler bidang 
dakwah yang disitu terdapat adanya penerbitan yang memiliki semangat 
pengabdian dalam rangka mencerdaskan kehidupan berbangsa, khususnya dalam 
membaca al-Qur’an, selanjutnya  juga  ada  media  massa  yang  senantiasa  ikut 
mendorong minat  baca  al-Qur’an.. 
Begitu  juga  menurut  pernyataan  Bapak  Asrullah,  guru  PAI SD Negeri 
Bissoloro: 
“Perlu mengadakan kerjasama yang melibatkan tempat-tempat pengajian  
seperti:  TPA  dan  TPQ  serta  semua  pihak  termasuk orang tua murid 
dengan guru PAI diharapkan dapat menemukan solusi   permasalahan-
permasalahn   yang   terjadi   dengan   begitu adanya kerjasama dengan 
ustadz dan ustadzah di daerah asal siswa ini   juga   merupakan   sebuah   
upaya   dalam   rangka   mengatasi kesulitan  belajar  membaca  al-
Qur’an.  Karena  tidak  hanya  itu mereka  ikut  memantau  dan  ikut  
memikirkan  bagaimana  siswa-siswinya mengaji setiap sore di TPQ” 95 
Dari sini penulis dapat menyimpulkan pada masa sekarang ini orang 
tua dapat melakukan pengajaran al-Qur’an melalui Taman Pendidikan al-
Qur’an (TPQ). Hal ini akan mempermudah tugas orang tua  dalam  mengajar  
al-Qur’an,  akan  tetapi  orang  tua  tetap berkewajiban untuk memantau 
perkembangan kemajuan belajar al-Qur’an  anak-anak.  Biasanya  di  
                                                            






berbagai  TPQ  diajarkan  pola  atau metode membaca al-Qur’an seperti 
metode Iqro’, Al-Barqy, metode Qiro’ah,  dan  mungkin  metode-metode  
membaca  al-Qur’an  lainnya yang sekarang sudah mulai banyak dipakai, 
maka orang tua dan guru berharap dengan menyekolahkan anak-anak di 
TPQ pendidikan membaca al-Qur’an mereka cukup teratasi. 
Di samping itu kerjasama yang baik dan berkelanjutan antara orang 
tua siswa dan guru-guru PAI serta pihak-pihak yang mempunyai kaitan 
dengan pendidikan di sekolah diharapkan perlu di bina karena menjadi 
motivasi yang kuat bagi orang tua untuk berpartisipasi aktif dalam usaha-
usaha sekolah. 
Selanjutnya menurut Bapak Abdul Rahim, kepala sekolah SD Negeri 
Bissoloro mengatakan: 
“Faktor pendukung  yang lain yaitu terpenuhinya  fasilitas  sarana dan 
prasarana yang menunjang pembelajaran membaca al-Qur’an yaitu  
buku  prestasi,  buku  pedoman  pembelajaran  dan  alat-alat peraga  
serta  fasilitas  seperti  mushola,  kitab  suci  al-Qur’an  dan lain-lain  
yang berhubungan  dengan  kegiatan  proses belajar membaca al-
Qur’an”. 96 
Dari hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan pemenuhan 
fasilitas pendidikan diperlukan karena hal tersebut dapat membantu 
peningkatan mutu pendidikan pada suatu kegiatan proses belajar mengajar PAI 
khususnya mengatasi kesulitan membaca Al-Quran. Kepala sekolah sebagai 
pimpinan sekolah tidak hanya bekerja dengan guru saja, akan tetapi 
mengusahakan dan mengembangkan sumber-sumber dana dan sarana yang 
diperlukan untuk membina dan mengembangkan pendidikan di sekolah yang 
bersangkutan termasuk kesejahteraan  guru  agama  Islam  dan  pimpinan  
sekolah  serta mengadakan hubungan dengan instansi yang terkait seperti 
                                                            







2. Faktor Yang Menghambat 
Menurut pernyataan kepala sekolah, Bapak Abdul Rahim adalah sebagai 
berikut: 
“Kurangnya orang tua dalam membimbing anak dan kurangnya perhatian 
dalam mengawasi anaknya disebabkan kesibukan orang tua yang 
menghabiskan waktunya di luar sekolah”. 97 
Sedangkan menurut Guru Kelas IV, Ibu Sitti Hamsinah menjelaskan:  
“Di  samping  kurangnya  perhatian  dari  orang  tua  yang  menjadi 
penghambat   adalah   dari   segi   siswa   itu   sendiri,   beragamnya 
kemampuan siswa yang berbeda-beda”. 98 
Berdasarkan hasil wawancara penulis menyimpulkan bahwa dalam 
kehidupan yang serba sibuk sekarang ini, kebanyakan orang tua enggan 
memperhatikan jam di luar sekolah untuk membelajarkan anaknya mempelajari 
al-Qur’an. Apabila anaknya kurang mampu membaca al-Qur’an dengan baik, 
yang disalahkan terkadang pihak sekolah atau gurunya. Orang tua merasa 
tanggung jawab pembinaan moral keagamaan sepenuhnya berada di tangan guru 
agama. Padahal tanggung jawab tersebut merupakan tanggung jawab bersama 
antara keluarga, sekolah dan masyarakat. Sedangkan dari segi siswa, beragamnya  
kemampuan  siswa khususnya  input dari yang mengikuti TPA/SPAS/TPQ tidak 
semuanya itu mengikuti belajar di TPA/SPAS/TPQ. 
Adapun  menurut  guru  PAI,  Bapak Supriadi faktor penghambat yang 
lain adalah sebagaimana diungkap beliau sebagai berikut: 
“Sedangkan   menjadi   penghambat   dalam   membaca   al-Qur’an 
adalah alokasi waktu pembelajaran yang sangat sedikit yaitu untuk 
materi al-Qur’an terdapat dua jam pelajaran atau satu kali tatap muka 
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dalam satu minggu”. 99 
Sedangkan menurut guru PAI, bapak Asrullah mengungkapkan: 
“Biasanya   siswa   tersebut   terpengaruh   lingkungan   masyarakat dalam 
hal ini pergaulan dengan teman-temannya untuk melakukan hal-hal yang 
negatif seperti menonton TV yang menampilkan hiburan yang sama sekali 
tidak bermanfaat”. 100 
Menurut pernyataan Adin, siswa kelas IV dan beberapa siswa lainnya 
mengatakan: 
“Kurangnya guru yang bisa bikin kita suka membaca al-Qur’an agar  para 
siswa bisa termotivasi untuk belajar membaca al-Qur’an dengan baik  
dan  sibuknya  anak-anak  mengikuti  kegiatan-kegiatan  yang ada di 
sekolah” 101. 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat penulis simpulkan ada berbagai  
faktor  penghambat  upaya  guru  PAI  mengatasi  kesulitan belajar  membaca  al-
Qur’an  yaitu:  Alokasi  waktu  yang  diterapkan untuk mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam ini sangat terbatas khususnya membaca al-Qur’an. Sedangkan 
tujuan yang ingin dicapai dalam  satu  kali  tatap  muka  adalah  agar  siswa  dapat  
membaca, menyalin  dan mengartikan  surat atau ayat-ayat yang telah diajarkan 
serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan faktor lingkungan masyarakat, yaitu terpengaruh ajakan  
teman-teman  untuk  melakukan  hal-hal  yang  tidak  ada manfaatnya di banding 
waktu yang digunakan untuk membaca Al- Qur’an dengan baik, terutama di TPQ 
misalnya menonton TV yang menyebabkan siswa tersebut kurang minat belajar 
membaca al-Qur’an. 
Pentingnya peran guru PAI dalam pengajaran al-Qur’an dalam suatu 
lembaga yang mengadakan kegiatan pengajaran al-Qur’an harus memiliki 
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presentasi guru agama yang mencukupi, jika tidak demikian hal tersebut akan 
menjadi penghambat dalam mengatasi kesulitan membaca  al-Qur’an.  Indikator  
dari  kurangnya  tenaga  profesional dalam pembelajaran  al-Qur’an di 
antaranya adalah  rendahnya kemampuan siswa dalam membaca al-Qur’an dan 
padatnya aktivitas siswa itu sendiri di sekolah sehingga sering bentrok dengan 







A.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan  data yang diperoleh  dari observasi, wawancara serta 
dokumentasi dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1.   Upaya  Guru  PAI  Mengatasi  Kesulitan  Belajar  Siswa  Kelas  IV  dalam 
Membaca al-Qur’an di SD Negeri Bissoloro yaitu: 
a.    Memilih metode pembelajaran secara tepat, sehingga siswa tidak 
bosan dan  jenuh  terhadap  mata  pelajaran  PAI  khususnya  
membaca  Al- Qur’an. 
b.    Penggunaan  media  yang  bervariasi  baik  itu  bersumber  dari  
media cetak,  elektronik  dan  sebagainya  guna  menunjang  proses 
pembelajaran. 
c.    Guru harus berusaha dengan lebih telaten dalam memahamkan 
siswa agar siswa yang kesulitan membaca al-Qur’an bisa 
diminimalkan dan selalu  berusaha  menjelaskan  kembali  apabila  
ada  siswa  yang mengalami kesulitan sehingga guru tetap berupaya 
agar apa yang disampaikan  benar-benar dikuasai siswa atau 
dengan menambah jam di luar jam pelajaran untuk siswa yang 
mengalami kesulitan belajar membaca al-Qur’an. 
d.   Seringnya  guru  memberikan  tugas  kokurikuler  (PR)  kepada  siswa 
dengan  memperbanyak/  pengayaan  penerapan  ilmu  tajwid  
melalui materi  penugasan  atau penilaian  berupa  ulangan  harian  
untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam belajar sedini mungkin 





e.  Memberikan  peringatan  kepada  siswa  yang  tidak  mengerjakan 
tugasnya biasanya berupa tambahan tugas sehingga siswa tidak 
meremehkan mata pelajaran PAI dalam membaca al-Qur’an dan 
tidak mengulangi kembali kesalahannya. 
f.   Selalu memberikan motivasi kepada siswanya setelah selesai kegiatan 
pembelajaran dan memperkuat semangat di jiwanya sehingga siswa 
tersebut senang dengan guru tersebut dan otaknya menjadi mudah 
menerima pelajaran. 
2.   Beberapa  hal  yang  mendukung  upaya  guru  PAI  mengatasi  kesulitan 
belajar  siswa  kelas  IV dalam  membaca  al-Qur’an  di SD Negeri 
Bissoloro adalah adanya upaya bimbingan yang berkelanjutan di sekolah 
terhadap siswa yang mengalami kesulitan disamping itu juga 
mengadakan kegiatan untuk memotivasi siswa membaca al-Qur’an 
misalnya mengikutsertakan siswanya agar aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler di bidang keagamaan, mengadakan kerjasama yang 
melibatkan tempat-tempat pengajian seperti: TPQ serta semua pihak 
termasuk orang tua dengan guru PAI serta terpenuhinya   fasilitas   
sarana   dan   prasarana   yang   lengkap   sehingga menunjang proses 
pembelajaran al-Qur’an. Sementara faktor yang menghambat  upaya 
guru PAI mengatasi kesulitan belajar siswa  kelas  IV dalam  membaca  
al-Qur’an  di SD Negeri Bissoloro   adalah   kurangnya perhatian dari 
orang tua dalam membimbing dan mengawasi anaknya disebabkan 
orang tua sibuk menghabiskan  waktunya di luar rumah, dari segi  




yang berbeda ada yang dari ikut T P A / S P A S , dari segi alokasi 
waktu kurangnya jam pelajaran PAI khususnya membaca al-Qur’an 
yang hanya dua jam setiap minggunya, pengaruh lingkungan   
masyarakat   yaitu  dari  pergaulan   dengan  teman-temannya untuk 
melakukan  hal-hal  negatif  seperti: melihat siaran TV yang tidak ada 
manfaatnya, serta kurangnya tenaga profesional untuk menciptakan 
situasi dan kondisi yang menyenangkan serta padatnya kegiatan siswa 
di sekolah sehingga tidak ada waktu untuk membaca Al- Qur’an. 
B.  Implikasi Penelitian 
 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis memberikan 
saran atau masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembaga yang 
menjadi objek penelitian yaitu di SD Negeri Bissoloro terutama pihak-pihak 
yang bersangkutan mengenai upaya guru PAI mengatasi kesulitan belajar 
siswa kelas IV dalam membaca al-Qur’an di SD Negeri Bissoloro: 
1.   Bagi guru PAI 
a. Guru  PAI  harusnya  mengembangkan  strategi  belajar  
mengajar terutama  dalam kemampuan  membaca  al-Qur’an  
dan memfokuskan pada potensi siswa tersebut. 
b.   Guru  PAI  perlu  menciptakan  suasana  dan  situasi  yang  
baik  dalam proses belajar mengajar 
2.   Bagi Siswa 
a.   Siswa  perlu  melakukan  berulang  kali  untuk  melatih  





3.   Bagi Kepala Sekolah 
a.  Kepada pihak sekolah untuk mengatasi kesulitan membaca al-
Qur’an perlu dilaksanakan pembiasaan membaca al-Qur’an 
dengan tadarrusan bersama pada awal jam pelajaran siswa 
ataupun melalui program ekstrakurikuler. 
4.   Bagi Orang Tua 
a.   Orang   tua   dapat   menciptakan   situasi   dan   kondisi   
rumah   yang memberikan rangsangan yang positif dalam 
mengembangkan minat membaca  al-Qur’an  seperti  
menyiapkan  buku-buku  Iqro’,  Juz Ammah, dan buku-buku 
yang berhubungan dengan tulisan Arab. 
b.   Orang  tua  harus  memberikan  perhatian  yang  positif  dan  
menjadi contoh  tauladan  dalam  hal membaca  al-Qur’an  agar  
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